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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTERI PEKERJAAN UMUM, 

a. bahwa untuk memenuhi pelaksanaan program pemeliharaan serta mendukung 
Sistem Manajemen Pemeliharaan Kondisi Jalan tanah dan/atau kerikil serta 
kondisi rinci jalan beraspal untuk jalan antar kota, diperlukan acuan bagi 
perencana dan pelaksana dalam pelaksanaan pemeliharaan sehingga didapatkan 
pendukung untuk pangkalan data jalan ketentuan pasal 78 Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2006; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a perlu 
menetapkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum tentang Pedoman Survei Kondisi 
Jalan Tanah dan atau Kerikil dan Kondisi Rinci Jalan Beraspal untuk Jalan Antar 
Kota. 

1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nornor 34 Tahun 2006 tentang Jalan, 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 86, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 4655); · 

2. Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, 
Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Negara RI 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 
62 Tahun 2005; 

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit 
Organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian Negara RI sebagaimana telah diubah 
terakhir dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2006; 

4. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 187/M Tahun 2004 tentang 
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu; 



Menetapkan 

5. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 286/PRT/M/2005 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Pekerjaan Umum; 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM TENTANG PEDOMAN SURVEI 
KONDISI JALAN TANAH DAN/ATAU KERIKIL, DAN KONDISI RINCI JALAN 
BERASPAL UNTUK JALAN ANTAR KOTA. 

BABI 

KETENTUAN UMUM 

Pasal1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan : 
1. Menteri adalah.Menteri Pekerjaan Umum. 
2. Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan 

pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukan bagi lalu lintas, yang berada pada 
permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan /atau air, serta di 
atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. 

3. Jalan antar kota adalah jalan yang menghubungkan simpul - simpul jasa distribusi dengan ciri
ciri tanpa perkembangan yang menerus pada sisi manapun termasuk desa, rawa, hutan 
meskipun mungkin terdapat perkembangan permanen, misalnya rumah makan, pabrik atau 
perkampungan. 

BAB II 

MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal2 

Peraturan Menteri ini dimaksudkan untuk memberikan acuan dalam pelaksanaan program 
pemeliharaan di lapangan serta penilaian kondisi hasil pekerjaan pembangunan jalan beraspal baru. 

Pasal3 

Pedoman survei kondisi jalan tanah dan/atau kerikil dan kondisi rinci jalan beraspal untuk jalan antar 
kota mempunyai tujuan untuk memberikan acuan kepada surveyor tentang tata cara survei kondisi 
jalan tanah dan/atau kerikil dan kondisi rinci jalan beraspal untuk jalan antar kota. 



BAB Ill 

RUANG LINGKUP 

Bagian Pertama 

Pedoman Survei Kondisi Jalan Tanah dan/atau Kerikil 

Pasal4 

(1) Pedoman ini mencakup tata cara survey kondisi jalan kerikil dan/atau tanah (termasuk stabilisasi 
tanah dan/atau kerikil. 

(2) Tata cara survei dalam pedoman ini dilakukan secara manual (visual). 
(3) Pedoman ini terdiri atas persiapan dan prosedur pelaksanaan survei serta formulir-formulir survei 

dan contoh pengisiannya. 
(4) Pelaksanaan survei dalam pedoman ini dibedakan menjadi 2 bagian yaitu survei kondisi yang 

dilakukan dengan berkendaraan dan survei kondisi yang dilakukan dengan berjalan kaki. 
(5) Pedoman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dimuat secara lengkap dalam lampiran 

peraturan ini, yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam Peraturan Menteri ini. 

Bagian Kedua 

Pedoman Survei Kondisi Rinci Jalan Beraspal untuk Jalan Antar Kota 

Pasal5 

(1) Pedoman ini mencakup tata cara survei kondisi rinci jalan beraspal untuk jalan antar kota. 
(2) Tata cara survei dalam pedoman ini dilakukan secara manual (visual) serta pengukuran dengan 

alat sederhana. 
(3) Pedoman ini terdiri atas persiapan dan prosedur pelaksanaan survei serta formulir-formulir survei 

dan contoh pengisiannya. 
(4) Pedoman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dimuat secara lengkap yang merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dalam lampiran II peraturan menteri ini. 



BABIV 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal5 

(1) Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 
(2) Peraturan Menteri ini disebarluaskan kepada pihak-pihak yang berkepentingan untuk diketahui 

dan dilaksanakan. 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 2?\pril 2007 

~ENTERI PEKERJAAN UMUM, 

~~ 
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Pendahuluan 

Pedoman ini bertujuan untuk memberikan acuan kepada surveyor tentang Tata cara survei 
kondisi jalan tanah/kerikil. 

Pelaksanaan survei dibedakan menjadi 2 bagian yaitu survei kondisi yang dilakukan dengan 
berkendaraan dan survei kondisi yang dilaksanakan dengan berjalan kaki. 

Pada pelaksanaan survei dengan kendaraan, penyurvei mengamati secara manual jenis 
kerusakan yang terjadi pada permukaan perkerasan, bahu dan drainase dari kendaraan 
dengan kecepatan sekitar 20 km/jam dan memberi tanda pada fonnulir survei yang telah 
dipersiapkan. Di beberapa tempat kendaraan berhenti dan penyurvei mengukur tebal lapis 
pennukaan atau mengambil gambar. 

Pada pelaksanaan survei dengan berjalan kaki, pengamatan kerusakan secara manual 
dilakukan lebih detail terhadap permukaan perkerasan, bahu dan drainase. Pengukuran 
tebal pennukaan perkerasan dan pengambilan gambar dilakukan pada tempat tertentu. 

Evaluasi terhadap kuantitas kerusakan untuk kedua cara dilaksanakan setelah kegiatan 
survei lapangan selesai. 
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Survei kondisi jalan tanah dan atau kerikil 

1 Ruang lingkup 

Pedoman ini mencakup tata cara survei kondisi jalan kerikil dan atau tanah (termasuk 
stabilisasi tanah dan atau kerikil) yang dilakukan secara manual (visual). Pedoman survei ini 
terdiri dari persiapan survei dan prosedur pelaksanaannya. Pedoman ini dapat digunakan 
sebagai pendukung untuk melengkapi pangkalan data (data base) jalan dan/atau acuan 
dalam pelaksanaan pemeliharaan serta penilaian hasil pekerjaan peningkatan atau 
pembangunan jalan baru. 

Pelaksanaan survei dibedakan menjadi 2 bagian yaitu survei kondisi yang dilakukan dengan 
berkendaraan dan survei kondisi yang dilakukan dengan berjalan kaki. 

2 Acuan normatif 

SNI 03-2842-1992, Tata cara pelaksanaan survai titik referensijalan 

3 lstilah dan definisi 

3.1 

· alur (ruts) 

penurunan memanjang yang terjadi pada lajur jejak roda kiri (JRKI) dan jejak roda kanan 
(JRKA) 

3.2 

ambles 

penurunan setempat pada suatu bidang perkerasan yang biasanya berbentuk tidak menentu 
tanpa terlepasnya material perkerasan 

3.3 

bahujalan 

jalur yang terletak berdampingan dengan jalur lalu lintas, merupakan bagian daerah ruang 
manfaat jalan dengan atau tanpa diperkeras 

3.4 

bak kontrol 

salah satu bagian dari saluran samping yang tertutup dan berfungsi sebagai tempat kontrol 
pada saat pemeliharaan 

3.5 

erqsi 

penggerusan, pengikisan atau pelepasan material akibat air 
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3.6 

gelombang 

salah satu kerusakan berbentuk gelombang atau keriting arah memanjang 

3.7 

jalur lalu lintas 

bagian jalur jalan yang direncanakan khusus untuk lintasan kendaraan bermotor/beroda 4 
atau lebih [Peraturan Pemerintah RI No. 43 Tahun 1993) 

3.8 

lajur 

bagian jalur yang memanjang, dengan atau tanpa marka jalan, yang memiliki lebar cukup 
untuk satu kendaraan bermotor sedang berjalan, selain sepeda motor 
[Peraturan Pemerintah RI No.43 Tahun 1993) 

3.9 

lubang (pot hole) 

kerusakan perkerasan jalan setempat atau di beberapa tempat berbentuk lubang dengan 
berbagai variasi ukuran luas maupun kedalaman 

3.10 

odometer 

alat pengukur jarak tempuh yang terpasang di dalam kendaraan 

3.11 

pelepasan butir (ravelling) 

lepasnya butir agregat pada permukaan jalan beraspal 

3.12 

retak buaya (crocodile crack) 

retak yang mempunyai celah lebih besar atau sama dengan 3 mm; saling berangkai 
membentuk serangkaian kotak-kotak kecil menyerupai kulit buaya 

3.13 

retak blok (block crack) 

retak-retak yang sating berhubungan, membentuk rangkaian poligon besar atau blok dengan 
ukuran > 50 cm 

3.14 

retak melintang (transversal crack) 

retak yang terjadi melintang tegak lurus sumbu jalan 

3.15 

retak memanjang (longitudinal crack) 

retak yang terjadi memanjang atau sejajar dengan sumbu jalan 
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3.16 

retak tidak ber~ran (irregular crack) 

retak yang terjadi pada tempat-tempat tertentu yang berbentuk tidak beraturan 

3.17 

saluran samping 

saluran pembuang terbuka maupun tertutup yang terletak di kiri/kanan jalan, yang berfungsi 
mengumpulkan dan mengalirkan air hujan yang berasal dari perrnukaan jalan 

3.18 

titik referensi 

titik tetap yang ditentukan pada suatu ruas jal.an yang dapat digunakan sebagai acuan 
(referensi) untuk survei jalan atau untuk keperluan lain dalam pembinaan jaringan jalan; titik 
referensi pada dasamya bangunan permanen yaitu: jembatan, persimpangan jalan, 
persilangan dengan rel kereta api, atau benda yang dianggap permanen, misalnya patok km, 
gedung atau tugu 

3.19 

titik akhir 

titik yang merupakan tanda akhir dilakukannya survei pada suatu ruas jalan 

3.20 

titik awal 

titik yang merupakan tanda awal dilakukannya survei pada suatu ruas jalan 

4 Persyaratan-persyaratan 

4.1 Ketentuan umum 

a) Sebelum pelaksanaan survei, petugas survei harus meminta izin terlebih dahulu kepada 
instansi/Pemda setempat yang berwenang. 

b) Petugas survei harus mengetahui ruas jalan yang akan disurvei. 

c) Petugas survei harus memahami dan mendalami cara pengisian forrnulir. 

d) Dalam pelaksanaannya petugas survei harus memperhatikan kelancaran lalu lintas. 

4.2 Peralatan dan perlengkapan 

4.2.1 Survei kondisi jalan tanah dan atau kerikil berkendaraan 

Dalam survei ini petugas survei harus menyiapkan peralatan dan perlengkapan, sebagai 
berikut: 

a) kendaraan roda empat yang dilengkapi dengan odometer yang telah dikalibrasi dan 
memenuhi batas faktor kalibrasi yang diizinkan yaitu 0,95 sampai dengan 1,05, serta 
dilengkapi dengan lampu peringatan (lampu rotary) dan rambu-rambu pengaman; 

b) formulir yang digunakan terdiri atas {lihat lampiran B): 
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- formulir survei kondisi jalan tanah dan atau kerikil berkendaraan (SKJ 2-1); 
- formulir penunjang survei kondisi jalan tanah dan atau kerikil berkendaraan 

(SKJ 2-2); 
- formulir daftar pengambilan foto jalan tanah dan atau kerikil berkendaraan/berjalan 

kaki (SKJ 2-3 / SKJTK-3); 

c) peta jaringan jalan yang mencantumkan nama, nomor dan status jalan yang akan 
disurvei; 

d) pita ukur, panjang 1 meter sampai dengan 2 meter; 

e) pengukur keretakan; 

f) mistar penyipat/perata (straight edge) dan pasak ukur (wedges) yang berskala mm; 

g) kamera dan film berwama atau kamera digital; 

h) rambu pengaman lalu lintas. 

4.2.2 Survei kondisi jalan tanah dan atau kerikil berjalan kaki 

a) Kendaraan roda empat untuk transportasi petugas survei. 

b) Formulir yang digunakan terdiri atas (lihat Lampiran B): 
- formulir survei kondisi jalan tanah dan atau kerikil berjalan kaki (SKJTK-1 ); 

- formulir penunjang survei bahu, saluran samping, lerengsamping, gorong-gorong 
jalan tanah dan atau kerikil berjalan kaki (SKJTK-2); 

- formulir daftar pengambilan foto jalan tanah dan atau kerikil berkendaraan/berjalan 
kaki (SKJ 2-3 / SKJTK-3); 

c) Roi meter minimum panjang 10 m atau mistar lurus berjalan (walking measurer). 

d) Peralatan lain sesuai dengan 4.2.1. c) sampai dengan 4.2.1.h). 

4.3 Ketentuan teknis 

4.3.1 Survei kondisi jalan tanah dan atau kerikil berkendaraan 

a) Survei dimulai dari titik awal dan berakhir pada titik akhir. 

b) Titik referensi survei diambil sesuai hasil survei data titik referensi. 

c) Survei hanya mengikuti angka-angka patok kilometer atau titik referensi yang diukur 
dari satu kota asal. 

d) Apabila pada ruas jalan yang disurvei terdapat patok-patok kilometer yang diukur dari 
dua kota asal, maka dalam melaksanakan survei berpegang pada titik referensi sesuai 
dengan SNI 03-2842-1992, Tata cara pelaksanaan survai titik referensi jalan . 

. e) Setiap lembar formulir survei digunakan untuk satu segmen jalan dengan panjang 1.000 
meter. 

f) Kecepatan kendaraan waktu pelaksanaan survei tidak lebih dari 20 km/jam. 

g) Untuk menentukan ukuran kerikil/batu serta lubang, mengukur kedalaman alur dan atau 
ditemukannya kerusakan-kerusakan yang tidak begitu jelas, petugas harus turun dari 
kendaraan. 

h) Pengambilan foto dilakukan pada bagian jalan yang mengalami penurunan/ambles, 
erosi permukaan, lubang, bekas roda, bergelombang, erosi bahu, saluran rusak, lereng 
yang longsor/runtuh yang dilakukan minimum sekali untuk setiap jenis kerusakan di 
dalam setiap bagian jalan sepanjang 5.000 meter; untuk ruas jalan yang panjangnya 
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kurang dari 5.000 meter pengambilan foto tetap dilakukan dengan ketentuan yang 
sama. Pengambilan foto harus ditunjukkan lokasinya dengan cara menuliskan lokasi 
(station) pada selembar kertas dan harus terekam (terlihat) pada foto. 

i) Untuk mengetahui tebal lapisan perkerasan, petugas harus turun dari kendaraan dan 
melakukan penggalian perkerasan yang mewakili tebal perkerasan sepanjang segmen 
yang disurvei, minimal 1 (satu) buah per km (per segmen). 

4.3.2 Survei kondisi jalan tanah dan atau kerikil berjalan kaki 

a) Survei dimulai dari titik ~wal dan berakhir pada titik akhir. 

b) Titik referensi survei diambil sesuai hasil survei data titik referensi atau patok km yang 
ditentukan oleh proyek. 

c) Survei kondisi jalan dilakukan dengan berjalan kaki. 

d) Pengamatan terhadap perkerasan, bahu, drainase, saluran samping, bak kontrol, box 
culvert dilakukan secara menerus dan dicatat setiap segmen 1 O meter. 

e) Pengambilan foto dilakukan pada bagian jalan yang mengalami penurunan/ambles, 
erosi permukaan, lubang, bekas roda, bergelombang, erosi bahu, saluran rusak dan 
lereng yang longsor/runtuh yang dilakukan minimum sekali untuk setiap jenis kerusakan 
di setiap bagian jalan sepanjang 5.000 meter. Ketentuan yang sama diberlakukan untuk 
ruas jalan yang panjangnya kurang dari 5.000 meter. Pengambilan foto harus 
ditunjukkan lokasinya dengan cara menuliskan lokasi (station) pada selembar kertas dan 
harus terekam (terlihat) pada foto. 

5 Pelaksanaan survei dan pengisian formulir 

5.1 Pelaksanaan survei 

5.1.1 Persiapan 

Guna kelancaran pelaksanaan survei perlu dipersiapkan hal-hal, sebagai berikut: 

a) siapkan surat-surat yang diperlukan untuk menunjang kelancaran survei; 

b) lapor kepada pembina jalan setempat; 

c) periksa peralatan dan perlengkapan; 

d) periksa kelengkapan formulir; 

e) untuk survei dengan berkendaraan, periksa kelaikan kendaraan dan siapkan rambu 
pengaman atau rambu survei serta odometer yang sudah dikalibrasi. 

5.1.2 Urutan pelaksanaan survei 

a) Urutan pelaksanaan survei jalan tanah dan atau kerikil berkendaraan meliputi: 

1) isi formulir survei (SKJ 2-1) dan formulir penunjang (SKJ 2-2) meliputi: Nama 
Propinsi, Nomor Kabupaten/Kota, segmen, ruas dan petugas survei, lihat Tabel B.1 
dan Tabel B.2; 

2) atur kendaraan sehingga berada tepat pada titik awal survei serta informasikan 
kepada pengemudi bahwa kecepatan kendaraan saat survei tidak lebih dari 20 
km~am; 
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3) jalankan kendaraan dan lakukan pengamatan dari dalam kendaraan terhadap 
kerusakan yang terjadi pada perkerasan, bahu kiri dan bahu kanan, saluran 
samping kiri dan samping kanan, setiap jarak 200 meter; 

4) berhentilah pada akhir segmen 1.000 meter dan sesuaikanlah isi formulir SKJ 2-1 
berdasarkan data yang dominan dalam formulir penunjang SKJ 2-2. 

5) lakukan pengambilan foto terhadap kerusakan jalan yang diamati pada segmen 
tersebut (bila ada) dan isi formulir pengambilan foto (SKJ 2-3) seperti Tabel B.3; 

6) lakukan kegiatan yang diuraikan pada butir 1) sampai dengan butir 5), untuk survei 
segmen selanjutnya sampai seluruh segmen pada ruas yang bersangkutan selesai 
disurvei; 

7) lakukan kegiatan yang diuraikan pada butir 1) sampai dengan butir 6), untuk survei 
ruas jalan selanjutnya. 

b) Urutan pelaksanaan survei jalan tanah dan atau kerikil berjalan kaki meliputi: 

1) isi formulir survei (SKJTK-1) dan formulir penunjang (SKJTK-2) meliputi: Nama 
Propinsi, Nomor Kabupaten/Kota; segmen, ruas, petugas dan penanggung jawab 
survei, lihat Tabel 8.4 dan Tabel 8.5; 

2) lakukan pengamatan terhadap lokasi kerusakan perkerasan dan isikan pada 
formulir survei SKJTK-1 dan formulir SKJTK-2 setiap jarak 10 meter; 

3) lakukan pengambilan foto terhadap kerusakan jalan yang diamati pada segmen 
tersebut dan isi formulir pengambilan foto (SKJTK-3) seperti Tabel 8.3; 

4) lakukan kegiatan yang diuraikan pada butir 1) sampai dengan butir 3) untuk survei 
segmen selanjutnya sampai seluruh segmen pada ruas yang bersangkutan selesai 
disurvei; 

5) lakukan kegiatan yang diuraikan pada butir 1) sampai dengan butir 4 ), untuk survei 
ruas jalan selanjutnya. 

5.2 Pengisian formulir 

5.2.1 Formulir survei kondisi jalan tanah dan atau kerikil berkendaraan 

a) Cara pengisian formulir survei (SKJ 2-1); 

1) lengkapi data propinsi, kabupaten/kota, nama jalan, nomor ruas, lembar halaman, 
tanggal survei, petugas survei, titik referensi awal dan akhir, kota asal; 

2) segmen; 

Diisi STA (station) atau KM (kilometer) dari mulai titik awal survei dan selanjutnya 
per interval 1.000 meter. 

3) catat kondisi setiap segmen sepanjang 1.000 meter; 

4) isi formulir (SKJ 2-1) sesuai data terbanyak dari formulir penunjang; peng1s1an 
formulir dilakukan dengan menuliskan tanda V di dalam kotak, yang menyatakan 
kondisi bagian jalan sesuai dengan keterangan disamping kotak; untuk jelasnya 
lihat contoh formulir yang sudah terisi (lihat Tabel C.1 ). 

b) Cara pengisian Formulir Penunjang Survei (SKJ 2-2). 

1) isi formulir seperti 5.2.1. a) 1) dan 5.2.1. a) 2); 

2) catat kondisi setiap sub-segmen sepanjang 200 meter; ditulis dalam kode angka 
sesuai dengan jenis bagian jalan dan jenis kerusakannya lihat contoh formulir 
penunjang pada bagian legenda (lihat Tabel 8.2). 
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Pengisian formulir penunjang dilakukan sebagai berikut: 
lsi kotak dalam formulir dengan angka kode kerusakan yang sesuai; sebagai contoh 
lihat formulir yang sudah terisi (lihat Tabel C.2). 

5.2.2 Formulir survei kondisi jalan tanah dan atau kerikil berjalan kaki 

a) Cara pengisian formulir survei kondisi perkerasan (SKJTK-1); 

1) lengkapi data Propinsi, Kabupatenlkota, Nama jalan, Nomor ruas, halaman, tanggal 
survei, petugas survei, titik referensi awal dan akhir, tipe jalan, arah/tujuan dan 
jumlah lajur per arah; 

2) jalur; 

Tuliskan jalur yang disurvei, tentukan kiri atau kanan dari titik referensi awal bila 
ada. 

3) segmen; 

Diisi STA (station) atau KM (kilometer) dari mulai titik awal survei dan selanjutnya 
per interval 100 m atau 1.000 m sesuai panjang segmen yang diperiksa. 

4) catat kondisi setiap segmen sepanjang 10 meter atau sesuai keperluan; 

5) isi formulir (SKJTK-1) sesuai dengan jenis kerusakan perkerasan yang ditemui 
pada waktu pengamatan; pengisian formulir dilakukan dengan menuliskan volume, 
tipe, posisi, kode kerusakan di dalam kotak yang sesuai; tulis tanda (-) di dalam 
kotak tersebut apabila tidak ada kerusakan; untuk jelasnya lihat contoh formulir 
yang sudah terisi (lihat Tabel C.4). 

b) Cara pengisian formulir survei kondisi bahu, saluran samping, lereng samping dan 
gorong-gorong (SKJTK-2). 

1) isi formulir sesuai 5.2.2.a).1) sampai dengan 5.2.2.a).4); 

2) isi formulir (SKJTK-2) sesuai dengan jenis kerusakan bahu, saluran samping, 
lereng samping dan gorong-gorong yang ditemui pada waktu pengamatan; 
pengisian formulir dilakukan dengan menuliskan luas, tipe, posisi, kode kerusakan 
di dalam kotak yang sesuai; tulis tanda (-)di dalam kotak tersebut apabila tidak ada 
kerusakan; untuk jelasnya lihat contoh formulir yang sudah terisi (lihat Tabel C.5). 

5.2.3 Formulir daftar pengambilan foto kondisi jalan tanah dan atau kerikil (SKJ 2-3)/ 
(SKJTK-3) 

a) Lengkapi keterangan mengenai Propinsi, Kota/Kabupaten, Kota/Kecamatan, Nomor 
ruas, Nama jalan, Petugas survei, Tanggal, Halaman, Tipe jalan, Jalur dan STA, sama 
dengan ketentuan pada Formulir SKJ 2-1 atau SKJTK-3. 

b) Tulis lokasVsta. 

c) Tulis nomor klise foto yang diambil. 

d) Tulis tanggal pengambilan foto; 

e) Catat keterangan yang diperlukan. 

f) Contoh formulir pengambilan foto dapat dilihat pada Tabel B.3 dan contoh pengisiannya 
pada Tabel C.3. 

7 dari 19 



6 Laporan survei 

Laporan yang harus disampaikan: 

a) hasil survei yang diisi pada SKJ 2-1, SKJ 2-2, SKJ 2-3 atau SKJTK-1, SKJTK-2 dan 
SKJTK-3 untuk setiap ruas jalan yang terdiri dari berkas formulir yang telah diisi sesuai 
dengan hasil survei di lapangan dan berkas formulir penunjang harus dimasukkan ke 
dalam map tersendiri dan diberi tulisan identitas yang jelas; 

b) pemetaan digambar lengkap dengan simbol-simbol kerusakan; 

c) hasil kompilasi data foto dukumentasi dan film negatifnya (termasuk daftar pengambilan 
foto) disusun dalam berkas serta diberi penjelasan seperlunya; 

d) hasil survei dan kompilasi data harus ditandatangani oleh petugas survei dan 
penanggung jawab survei. 
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Tipikal potongan melintang dan tipe kerusakan jalan tanah dan atau kerikil 

Bahujalan Jalur lalu- lintas Bahujalan 

+-(-~) <E---------------7 ~(-~) 

Tanah/kerikil dipadatkan 

Lereng \ 

timbunan -.------~----------.. ~- -----------------
____/---------------- -------

---

I 
5aluran tepi 

Gambar A.1 Potongan melintang jalan tanah dan atau kerikil 

Melintang 

Gambar A.2 Jenis kerusakan retak 

Alur Lu bang Pelepasan butlr 

Gambar A.3 Jenis kerusakan alur, lubang, pelepasan butir, ambles, keriting dan erosi 
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Contoh formulir survei 

Tabel 8.1 Formulir survei kondisi jalan tanah/kerikil berkendaraan 

NO. I I I l[IJ STATUS :0 
NAMA 

RUAS 
DARI KM :I I I 11 I I l[IJ 
KEKM :I I I I I I I ICD 
DARI KM :I I I 11 I I IITJ 

SEGMEN KEKM :I I I I I I I IITJ 
KOTAASAL 

Permukaan Perkerasan Klrikl/llalu 

Kemkfngan Mellntang Ul<uran Terllanyalt 

01. >5% 0 1. Tidakada 

02. 3-5% D 2. < 1 cm 
o3. Oatar D 3. 1-5cm 

0 4. >5cm 
0 5. TMlak tentu 

Penurunan/Ambles 

01. Todak ada Tebal Laplsan 

02. Luas< 10% 0 1. Tidak ada 

o3. Luas 10-30% 0 2. <5cm 
O•. Luas> 30% 0 3. 5-!0cm 

0 4. 10-20cm 
0 5. >20an 

Erosl Pennukaan Dls1llbusi 

01. Tidak ada 0 1. Todakada 

02. Luas< 10% 0 2. Rata 

o3. Luas 10-30% 0 3. Tidak rala 

04. Luas> 30% 0 4. Gundtlluln 

Memanjang 

Pelepasan Butlr 

Retak 0 1. Tidakada 

01. Tidak ada 0 2. Luas< 10% 
02. Luas< 10% 0 3. Luas 10-30% 
o3. Luas10-30% D 4. Luas>30% 

o4. Luas> 30% 

Keterangan : 

PROP INS I NO. :! I I I 
NAMA: 

KAB/KOT NO. 

NAMA: 

DIKERJAKAN OLEH 

PETUGAS SURVEI 

PENGEMUDI : 

Korusaklin Uin 

Jurnlah l.ubang 

01. Todakada 

02. < 10/Km 
o3. 10-50/Km 
o4. > 50/Km 

Ukuran Lubang 
01. Tidal< ada 

02. Kecit dan dangkal 

03. Kedl dan dalam 

0•· Besar dan dangkal 

o5. Besar dan dalam 

Bekas Roda/atur 

01. Tidakada 

02. Oatam<Scm 

o3. Oalam 5-15 an 
o. Oalam >15.cm 

Bergelombang 

01. Todakada 

02. Luas< 10% 

03. Luas 10-30% 
0•· Luas>30% 

Formulir SKJ 2-1 
Lembar . . . . . dari ..... 

TGL :CD CD ITJ 
NO. POL KENDARAAN : 

LEBARJALAN : 

JUMLAH LAJUR/ARAH : 

TANDA TANGAN : 

6'lhu. Saluran s.mping din-

Kl I Konclll Blhu I Ka 

01. Tidakada 1.0 
o. Balk/Raia 2.0 
o3. Bekas Rd I Etosl Rgn 3.o 
O•· 8-Rd I Etosl Brt 4.o 

1<1 I Pennukaan Bahu I Ka 

01. Tidal< ada 1.0 
02. Diatas Perm. Jin 2.0 
o3. RI Dgn Perm. Jin 3.o 
04. Oibwh Penn. Jin 4.o 
o5. 10cm Dlbw Penn. Jin 5.o 

Kl I Kondlal Saluran Samping I KA 

01. Tidakada 1.0 
02. Berslh 2.0 
o3. Tertutup /lersumbal 3.o 
o4. Etosl 4.o 

Kl I Kerusakan LMeng I Ka 

01. Tidal< ada 1.0 
02. l.anga« I RwWh 2.0 

Kl I Trotoar I Ka 

01. Tidak ada 1.0 
02. Balk/Aman 2.0 
o3. Bert>ahaya 3.o 

Ukuran lubang kecil: diameter < 50 cm; besar: diameter> 0,5 m; dangkal: kedalaman < 5 cm; dalam: kedalaman > 5 cm 
Status ruas jalan : N=Nasional; P=Propinsi; K=Kabupaten I Kota 
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label 8.2 Formulir penunjang survei kondisi jalan tanah dan atau kerikil 
berkendaraan 

NO. I I I IITJ STATUS 

NAMA : 
RUAS DARI KM I I I 11 I I 

KEKM I I I 11 I I 

DARI KM : I I I 11 I I 
SEGMEN 

KEKM : I I I 11 I I 
KOTAASAL 

:0 

ID:] 
IITJ 

lo:J 
lo:J 

Formulir SKJ 2-2 
Lembar . . . . . dari ..... 

PROPINSI NO. : [IIJ 
NAMA: 

KABIKOT NO. : [IIJ 
NAMA: 

LEBARJALAN : 

JUMLAH WUR/ARAH : 

TANGGAL : ITJ DJ CIJ 
NO. POL KENDARAAN : TANDA TANGAN 
PETUGAS SURVEI : 
PENGEMUDI : 

SAL KONDISI BAHU 
PEMBACAAN LERENG SAMPING PERMUKAAN BAHU 

KONDISI BAHU SAL 
PERMUKAAN BAHU SAMPING LERENG 

PERM.PERKERASAN TROTOAR (KANAN) (KANAN) 
IKANANl Ill IV 

KM ODOMETER (KIRI) (KIRI) TROTOAR 
(KM) IV Ill (KIRI) 

1-------:::::::::::::::::::::::::::J::::::::::::::::::::::::::: .... ------
::::::::::::::::::::::::::::1::::::::::::::::::::::::::: 
::::::::::::::::::::::::::::}::::::::::::::::::::::::::. 

1-------························••i••·····················•: ... ------:::::::::::::::::::::::::::::j:::::::::::::::::::::::::::· 

1--------1 / I ·1----------1 
:·:·:·:·:·:·:·:·:·:·:·:·:·:·:1:·:·:·:·:·:·:·:·:·:·:·:·:·: 
·.·.·.·.·.·.·.·.·.·.·.·.·.·.···-·.·.·.·.·.·.·.·.·.·.·.·.· 

1--------1::::::::::?}:::::u1u:::::urn:u{ .... ------
?H\/\.HH:-:!.Hi·HH/iH/ 

PENGISIAN FORMULIR DIMULAI DARI BARIS PALING BAWAH KEATAS (AWAL MULAI SURVEI) 

LEGENDA: 
I. KERUSAKAN PERMUKAAN PERKERASAN 

1. TIDAK ADA KERUSAKAN 
2. PENURUNAN/AMBLES 
3. EROSI PERMUKAAN 
4.RETAK 
5. GUNDUKAN MEMANJANG 
6.LUBANG 
7. BEKAS RODA (ALUR) 
8. BERGELOMBANG 
9. PELEPASAN BUTIR 

II A). KONDISI BAHU 
1. TIDAKADA BAHU 
2. BAIK/RATA 
3. BEKAS RODNEROSI RINGAN 
4. BEKAS RODNEROSI BERAT 

B). PERMUKAAN BAHU 
1. TIDAK ADA BAHU 
2. DIATAS PERMUKAAN JALAN 
3. RATA DENGAN PERMUKAAN JALAN 
4. < 10 CM DI BAWAH PERMUKAAN JALAN 
5. > 10 CM DI BAWAH PERMUKAAN JALAN 

C). TROTOAR 
1. TIDAKADA TROTOAR 
2. BAIK/AMAN 
3.BERBAHAYA 
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Ill . SALURAN SAMPING 
1. TIDAK ADA SALURAN 
2. BERSIH 
3. TERTUTUP/TERSUMBAT 
4.EROSI 

IV. LERENG 
1. TIDAK ADA LERENG 
2. BAIK/AMAN 
3. LONGSOR/RUNTUH 



label B.3 Formulir daftar pengambilan foto jalan tanah dan atau kerikil 
berkendaraan/berjalan kaki 

Formulir SKJ 2-3/SKJTK-3 

I 

PROPINSI INO. 

NAMA 

I LEM BAR DARI 

RUAS NO. : DIKERJAKAN OLEH : 

NAMA : 

DARI KM : TANDA TANGAN : 

KEKM : 

LOKASI 
NO MOR TANGGAL 

NO.URUT KODE KLISE PENGAMBILAN 
KETERANGAN 

STA 
LAJUR 

1 2 3 4 5 6 

.,___ _______ 
~ 

---------- I- . --· 

------

------- I--·· 

-------·---

--·----- -· 

~--·--

'--· 

-· 
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Tabel B.4 Formulir survei kondisi jalan tanah dan atau kerikil (SKJTK-1) berjalan kaki 

Formulir SKJTK-1 

PROPINSI : ( ) STATUS : N/P/K (PIUH VANG SESUAI) NAMAJAl.AN : HAlAMAN DARI 
KAB.IKOTA ( ) TANGGAL 

NOMORRUAS PETUGAS SURVEI 

DARI KM : TIPE PERMUKAAN : Tanah I Kerikil/Stabilisosi ( Pilih yang sosuai) 
KEKM ARAHSURVEI : 

JUML LAJUR PER ARAH 

STAI 
SEGMEN ::E~ ~'E 

AMBLES EROSIPERM. RETAK PEL BUTIR LUBANG ALUR GELOMBANG 
(m) 

~u:l 
CATATAN 

KM we Luas Posiai Luas Potiti Tipe Le bar Panjang ~ Lull Lull Dalam Luas 
Dari Ke ::i: 

.... 
'""' (m'\ Imm\ lml 

Posiai 
lm'l 

Poaisi Jumlah (m') 
Posisi 

(mml 
Posiai !m'l Posiai 

1 2 3 4 5 6 7 e 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

lliMfli..; ~BQ~I l!fBMlll!AAll · BWdW emeMAll R"B · !i~I !lMllAll!i • 
Dari 0 Ke 10 dan seterusnya atau 8. Luas: rn2 10. Tipe; 15. Luas: 22. Luas: rn2 
jarak yang sasuai 9. Poslsl : sama ffptnl kolom 7 • T (Retak malintang) i6. Poskl ; sama aeper11 kolom 7 21. Poslcl ; eama Hpelll kolom 1 

• L (Retak memanjang) 
~ tg;MIBl~Qi!!.t!I Mf;l ltlil!.t!IQ · ~ • I (Retak tidak beraturan) ~ ~WAIAU· 

~ n;~ l.!.E!ISl!.t!I· GID • C (Retak buaya) 17 Jumlah; buah lnfonnasi lainnya yang panting 
• B (Retak blok) 18. Luaa: rn2 dan tidok tertarnpung dolam 

AMULf£.; 11. Labar; (mm) 19. Posh! ; sama aepelll kolom 7 kolom yang t1rsodi1 sohingga 

6. Luas: rn2 12. Panjang; (m) dapat dlcotat pada kolom ini 

7. Poslsi: 13. Luas; (m2) ALllB..: 
• Kl • Lajur kiri 14. Posisi ; soma saperti kolom 7 20. Dalam: mm 

KA· Lajur kanan 21. Pniel ; PIH Hpolll kol•m 7 
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Tabel B.5 Formulir survei bahu, saluran samping, lereng samplng, gorong-gorong jalan tanah dan atau kerlkil (SKJTK-2) berjalan kaki 

Formulir SKJTK-2 
PROPINSI : ( l STATUS: HIP IK: II 'P IK(PILlll YAllG SESUAI) NAMAJALAN : HALAMAN : DARI 
KABUPATENA<OTA : I I TANGGAL : 

NOMORRUAS : PETUGAS SURllEI : 

DARIKM : TIPEJALAN : Ti11-1tlkll/st-(Pllllynngaes11Dil 
KEKM : ARAI! SURI/El : 

JUML. LAJIJR PER ARAH : 

SEGMEN BAHU SALURAN SAMPING lERENG SAMPINGIBADAN JALAN GORONG-GORONG 
(ml 

STAI KM EllMlsl Dari Kerusalmn Ul<Uran Kerusakan Keru&nkan Kondlsl CATATAN 
Lebar Ulu'llll 

Poslsl 11.,. P•muk. A•pal Luas Posis! Tlpe L6bar Dalam P""""111 Po- Tlpe D1o9I P""""'8 Tlpe 
Dari Ka tern) Tip• Tip• Jlpe Inlet OUllet 

1m1 tm'I (Clfll (Clll) 11nl (1111 lml ·-· 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

~ 6. Lebar; (m) - lT (Tldak ada tapl Udak perlu) 17. Tlpe Lerang; 22. Ukuran ; (m) 

- Dari O Ke 1 O dan seterusnya atau 7. Eleva al Dari Permukaan Asp al ; (cm) - TP (Tldak ada tapl perlu) -GL(Gallan) 23 dan 24. Kondlsl 

Jarakyang sesual. 8. Tlpe Keruaakan ; 12. Lebar; (cm) - TB (Tlmbunan) Inlet dan OUtlet 
-RT(Retall) 13. Oalam; (Cm) 18. Tip• Keru .. kan ; -BB (Beralh) 

llAl:!l.L; - BP (Pelapasan butir) 14. Tlpa Kerusakan ; - ER (ErosQ - PG (Pengendapan) 

4. Poslsl; - ER (ErosQ - ER (ErosQ - LN (longsor) - TS (Tarsumba1) 

- Kl (Kiri Jalan darl arah surveQ - LB (LUbanll) - PG (Pengendapan) - RN (Runtuh, blla darl pasangan) - PC (Pecah) 

- KA (Kanan Jalan dart arah surveQ - AB (Ambles) - LN (longsol) 19. Tlnggl; (m) 

5.Tlpe; 9. Luas Keruaakan ; cm"> • RN (Runtuh, blla darl pasangan) 20. PanJang; (m) 2~ ~I6IAtil · 
-TN (Tanah) SAi !IBM IAM!H!i · 15. Panjang Kerusakan; (m) lnformosl l1inRY11 yang penttng 

- BP (Batu Pecah) 10.Poslal; L~SiiBElfBi· GQRQUg·!i282&i. din Udak tertampung d1tam 

-SR(Slrtu) - Kl (Kiri J1l1n darl arah surveQ 18. Poslsl ; 21. Tlpe Gorong-gorong ; kolom yang teraedla dap1t 

- KA (Kanan Jalan darl arlh survel) - Kl (Kiri jalan darl arah survel) - PB (Plpa baton) dlcatat pada kolom lnl 

11. Tlpe Baluran ; - KA (Kanan Jalan darl arah surveQ - BB (BOX baton) 

-TN(Tanah) - BG (Baja gelombang) 

- PB (Pasangan batu) 
- BS (Baton semen) 
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Contoh pengisian formulir survei 

Tabel C.1 Formulir survei kondisi jalan tanah/kerikil berkendaraan 

NO. I ol 11 11 CTI STATUS :~ 
NAMA : BA TU PUTIH - PANITE 

RUAS 
:IK I PIG 11 DARI KM I 11 71001 

KEKM :IK I PIG 11 I 91 ol CUI 
DARI KM :IK I PIG 11 I 11 11 CUI 

SEGMEN KEKM :IK Ip IG 11 I 11 sl CUI 
KOTAASAL 

Permuk••n Perkerasan Kerildl I Batu 

Kemiringan Melintang Ukuran Terbanyak 

01. >5% 0 1. Tidak ada 

EJ2. 3-5% D 2. <1cm 

o3. Oatar El 3. 1-5cm 

0 4. >5cm 

0 5. Tidak tentu 

Penunman/Amllles 

jLl1. Tidak ada Tebal Lapisan 

02. Luas< 10% D 1. Todakada 

o3. Luas10-30% D 2. <5cm 

0•· Luas>30% El 3. 5-10cm 

0 4. 10-20cm 

0 5. >20cm 

Erosi Pennukaan Oistribusi 

01. Tidakada D 1. Todakada 

D· Lua1<10% El 2. Raia 

o3. Luas 10-30% 0 3. Todak rala 

O•· Luas>30% 0 4. Gundul<an 

Me.-jang 

Pefepasan Butir 

Relak lLl 1. Tldakada 

1Ll1. Tidak ada D 2. Luas< 10% 

o. Luas < 10% D 3. Luas 10-30% 

o3. Luas 10-30% 0 4. Luas>30% 

0•· Luas>30% 

Keterangan : 

PROPINSI NO. =I ol 41 41 
NAMA: NTT 

KABIKOT NO. : 

NAMA : KUPANG 

DIKERJAKAN OLEH : 

1. PETUGAS SURVEI : RUSU 

Formulir SKJ 2-1 
Lembar . . . . . dari ..... 

TGL :[][]) ([[] ITn 
NO.POl..KENDARAAN : 011608 

LEBARJALAN :6m 

JUMLAH LAJUR/ARAH : 1 

TANDA TANGAN : 

1) 

2. PENGEMUDI : DIDI RUKMAN 2) 

KeNsakan Lain Babu, Saluran Samping- lail>-la"1 

Jumlah Lubong Kl I Kondisl Bahu I Ka 

01. Todak ada 01. Tldakada 1.0 

EJ2. <10/Km EJ2. Balk/Raia 2.EJ 

o3. 10-50/Km o3. Bekis Rd I Erosi Rgn 30 

0•· >50/Km O•· Bekas Rd/ Erosi Brl •·D 

Kl I Pennukaan Sahu I Ka 

UkunlOLubang 01. Tldak Ida 1.0 

01. Todak ada 02. Dialas Penn. Jin 2.0 

EJ2. Kecil dan dangkat o3. Rt Dgn Penn Jtn 3.o 

o3. Kecil dan dalam IYJ•. Di>Ml Penn. Jtn ··El 
O•· Besar dan dangkal o5. 10 cm Dibw Penn. Jin 5.o 

o5. Besardan-m 

Kl I Kondisl Saluran Samping I Ka 

01. Todakada 1.0 

Bekis Roda/alur 1D2. Bellih 2.tD 

01. Tidalc Ida 03, Tertutup/tenumblt 3.o 

EJ2. Oalam<5cm D•· Eros! •·O 
o3. Oalam 5- 15 cm 

O•. Oalam>15cm Kl I Kerusakan Lenmg I Ka 

01. Tidakada 1.EJ 

IYJ2. Longsor I Runtuh 2.0 

Bergelombang 

IY]1. Todak ada Kl I Trotoar I Ka 

02. Luas< 10% EJ1. Tidakada 1.EJ 

o3. Luas10-30% 02. Baik/Aman 2.0 

0•- Luas> 30% o3. Berbahaya 3.o 

Ukuran lubang kecil: diameter < 50 cm; besar: diameter > 0,5 m; dangkal: kedalaman < 5 cm; dalam: kedalaman > 5 cm 
Status ruas jalan: N=Nasional; P=Propinsi; K=Kabupaten I Kota 
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Tabel C.2 Formulir penunjang survei kondisi jalan tanah dan atau kerikil 
berkendaraan 

NO. 

NAMA 
RUAS DARI KM 

KEKM 

DARI KM 

SEGMEN KEKM 

PEMBACAAN LERENG 
KM ODOMETER (KIRI) 

(KM) IV 

78.000 1.000 3 

77.800 0.800 3 

77.600 0.600 

77.400 0.400 3 

Formulir SKJ 2-2 
Lembar . . . . . dari ..... 

I ol 11 71 CD STATUS :jU PROPINSI NO. : [][TI 
: BATU PUTIH - PANITE NAMA: NTT 

IK IP IG 11 I 71 11 m KABIKOT NO. : ITTI 
IK IP IG 11 I 91 01 m NAMA: KUPANG 

LEBARJALAN : 6m 

: IK IP lo I LUUI m JUMLAH LAJUR/ARAH : 1 

: IK IP IG 11 11181[2[]) TANGGAL : [ill] [][] []TI! 
KOTAASAL NO. POL KENDARMN : D 11609 TANDA TANGAN 

SAL 
SAMPING 

(KIRI) 
Ill 

2 

2 

2 

2 

KONDISI BAHU 
PERMUKAAN BAHU 

TROTOAR 
lKIRI) 

2 

4 

PETUGAS SURVEI 
PENGEMUDI 

PERM.PERKERASAN 

::::::::::::::::::::::::::::!:::::::::;:::::::::;::::::: 
:::::::::::··~···::::::::;:!;:;:;::·:·~:·:·::;:;:::::: 

rn:r:uuu:c:r:m:m:>t>> 
2 :>:<<<<:>:t:::::;::;:;:;:;::::::;:: 

1----4-----tu::u::r;::m:nru::;r:::tu: 
·.·.·.·.·.·.·.·.·. ·.·.·· -.·.·.··.·.··.··.· ....... . 
::::::::::::::::::::::::::::i::::::::::::::::::::::::::: 

1----:.;..,__--1 •••••••••••••••••••••• !~······················ ::::::::::::::::::::::::::::J::::::::::::::::::::::::::: 
2 ::::::::::::::::::::::::::::!::::::::;:::::::::::;:;:::; 

1----'4"-----l;;;:i?i;";\))<iL.:iirf )HiH 
::::::::::::::::::::::::::::!::::::::::::::::::::::::::: 

: RUSU ltd. 
: DIDI RUKMAN ltd. 

KONDISI BAHU SAL LERENG 
PERMUKAAN BAHU SAMPING (KANAN) 

TROTOAR (KANAN) 
ft/ 

(KANAN) m 
2 

2 

4 
2 

2 

4 
2 

2 

5 

2 
2 

4 
2 

2 

4 

PENGISIAN FORMULIR DIMULAI DARI BARIS PALING BAWAH KEATAS (AWAL MULA! SURVEI) 

LEGENDA: 
I. KERUSAKAN PERMUKAAN PERKERASAN 

1. TIOAK ADA KERUSAKAN 
2. PENURUNAN/AMBLES 
3. EROSI PERMUKAAN 
4. RETAK 
5. GUNDUKAN MEMANJANG 
6.LUBANG 
7. BEKAS RODA (ALUR) 
8. BERGELOMBANG 
9. PELEPASAN BUTIR 

II A). KONOISI SAHU 
1. TIDAKADABAHU 
2. BAIK I RATA 
3. BEKAS RODA/EROSI RINGAN 
4. BEKAS RODAIEROSI BERAT 

B). PERMUKAAN SAHU 
1. TIDAK ADA BAHU 
2. DIATAS PERMUKAAN JALAN 
3. RATA DENGAN PERMUKAAN JALAN 
4. < 10 CM DI BAWAH PERMUKAAN JALAN 
5. > 10 CM DI BAWAH PERMUKAAN JALAN 

C). TROTOAR 
1. TIDAK ADA TROTOAR 
2. BAIK/AMAN 
3. BERBAHAYA 
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Ill . SALURAN SAMPING 
1. TIOAK ADA SALURAN 
2. BERSIH 
3. TERTUTUP/TERSUMBAT 
4. EROSI 

IV. LERENG 
1. TIDAK ADA LERENG 
2. BAIK/AMAN 
3. LONGSOR/RUNTUH 



Tabel C.3 Formulir daftar pengambilan foto jalan tanah dan atau kerikil 
berkendaraan/berjalan kaki 

Formulir SKJ 2-3/SKJTK-3 

:X IHALAMAN :1 DARI I PROPINSI 'NO. 

_NAMA 

RUAS NO. :007 DIKERJAKAN OLEH :RUSU 

NAMA : KOTAA-KOTA B 

DARI KM : o+ooo TANDA TANGAN : 

KEKM : 0+200 

LOKASI 
NO MOR TANGGAL 

NO.URUT KODE KUSE PENGAMBILAN 
KETERANGAN 

STA 
LAJUR 

1 2 3 4 5 6 

1 0+020 1 1 20/0712005 Kerusakan alur 12 mm 

2 0+050 1 2 20/07/2005 Pengendapan oomno-aorona 

3 0+085 1 3 20/0712005 Erosi saluran samping 

~-

-----

-· 

f---·--------
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PROPINSI 
KAB.IKOTA 

DARI KM 

KEKM 

STA/ 
KM 

0-+000 

0+100 

__Q.2!1 
~ 

:X 

: 0-tOOO 
: 0+200 

I 
SEGMEN 

(m) 

Dari Ke 
2 3 

l 0 10 

10 20 

20 30 

30 40 

40 50 

50 60 

60 70 

70 00 

80 90 

90 100 

I 0 10 

10 20 

20 30 

30 40 

40 50 

50 60 

60 70 

70 BO 

80 90 

90 100 

• Dari 0 Ke 10 dan seterusnya at au 
jarak yang sesuai 

~ ~MIBl~G.!li MEI lt:U6lll~ · ~ 
S IEMI I ~ISN:l · !:itn 

I 
Al!WLf£.; 
6. IJ.oa•: m2 
7. Poshl; 
• Kl • Lajur kiri 
• KA • Lajur kanan 

:l!~ ~5 ~u:l w-
J! 

.... 
4 5 

10 

Tabel C.4 Formulir survel kondlsi jalan tanah dan atau kerlkil (SKJTK-1) berjalan kaki 

STATUS : l>l/R/K (PIUH YANG SESOAI) NAMAJALAN : KOTAA· KOTAB 

NOMOR RUAS : 007 

AMBLES EROSIPERM. RETAK PEL BUTIR LUBANG 

Posisi Jumlah 

16 17 

0.5 

HAI.AMAN 
TANGGAL 

PElVGAS SURVEI 

TIPE PERMUKAAN 
ARAHSURVEI 

:1 DARI 
: 20 • 07 • 2005 

: RUSU 

Formulir SKJTK-1 

: :i:...ai. t Kerikil I~.( PUih yang sesuai) 
: KE KOTAB 

JUML LAJUR PER ARAH : 1 

ALUR GELOMBANG 
CATATAN 

Poai1i 

23 24 

12 

10 

10 

6 

4 I I I I I I I I I I I I 8 

3 I 12 

EBQSI PEBMUkAAN • 

8. U..ao: m2 
9. Posh! ; somw aepenl kolom 7 

REIAIL; 
10. Tipo; 

• T (Retak melintang) 
• L (Retak momanjang) 
• I (Retak tidak beraturan) 
• C (Retak buaya) 
• B (Retak blok) 

11. Labor; (mm) 
12. Ponjang ; (m) 
13. lull; (m') 
U. Posisi ; Hma seperti kolom 7 
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pEl EWAH DUDB • 

15. Luas: rri'-
16. Pools! ; oetn• Mponl kolotn 7 

LJIJWlii.; 
17 Jumlah; buah 
18. Luas: rri'-
19. Posisi ; sama seperti kolom 7 

AIJl.B.& 
:20. Dalam : mm 
21. Poaiai ; aama Hptrti kolom 7 

GELOMRAHG • 

22.u..11: rri'-
23. Poaiai ; sama 11petti kolom 7 

24 CAJMAN • 

lnformul lainnya yang panting 
dan tidak tartampung dalam 
kolom yang tmodia oohingga 

dapat dicatat pada kolom ini 



Tabel C.5 Formulir survei bahu, saluran samping, lereng samping, gorong-gorong jalan tanah dan atau kerikll (SKJTK-2) berjalan kaki 
Formulir SKJTK-2 

PROPINSI :X ( I STATUS: N/P.1K1H JP /K ~ YAllG SU:WU) NAMAJALAH :KOTAA-KOTAB HALAMAH : 1 DARI 1 
KABUPATEHA<OTA : ' I TANGGAL : 20 /0712005 

NOMORRUAS :007 PeTUGAS S\IR\IEI :RUSU 

DARI KM :O+OOO TIPEJALAN : ~...udlmeatm n '(PIHl1Yatl0 .. ••mll 
KEKM :0•200 -- :KOTAS 

JIJML.LA.llJRPERARAH : 1 

SEGMEN BAHU SALURAH SAMPING LERENG SAllFIHGJBADAN JALAN GORONG-GORONG 
(nt) 

STAJ KM BewslDarl Ke•- u ..... an t<ern•akan K•USDka• K..- CATATAN 
L.- llluaan 

Dari Ke 
Postal Tlpe Pe1 muk. A•Pal Luu Poslsl Tip• ~- Dalm" Pa11ja1111 p- Yipe TfnOOI p- Tir>• 

(c:rn) ~ Tlpe Tlpe - Outlet 
Im} <m'I lcm> •crn\ 1m1 (ml ,,,, .. •m• 

1 2 3 4 5 Cl 7 • • 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
0+000 0 10 Kl TN 1 -5 Kl TN 80 50 ER 10 

10 20 Kl TN , -5 Kl TN eo 50 
20 30 Kl TN , -5 Kl TN 60 50 
30 40 Kl TN , - 5 AB 3 Kl TN 60 50 
40 50 Kl TN , -5 Kl TN 60 50 Kl TB ER 1 5 
50 60 Kl TN 1 -5 Kl TN eo 50 PB 1.2 PO PO 
60 70 Kl TN , -5 Kl TN 60 50 
70 80 Kl TN 1 -5 Kl TN 80 50 
80 90 Kl TN , -5 Kl TN eo 50 ER 20 
90 100 Kl TN 1 - 5 Kl TN 80 50 ER 10 

0+100 0 10 Kl TN 1 -5 Kl TN 80 50 PO 15 
10 20 Kl TN 1 - 5 Kl TN 60 50 

20 30 Kl TN 1 - 5 Kl TN eo •o 
30 40 Kl TN 1 - 5 Kl TN 60 50 
40 50 Kl TN 1 - 5 Kl TN 60 50 
50 eo Kl TN 1 - 5 Kl TN 60 50 

80 70 Kl TN 1 -5 Kl TN 80 50 

70 80 Kl TN 1 - 5 Kl TN eo 50 

80 90 Kl TN 1 - 5 Kl TN 60 50 

90 100 Kl TN 1 - 5 Kl TN 60 50 
0+200 

liEliMEll..a 6. Labar; (m) - TT (Tld•k •d• tapl tldok portu) 1 7. Tlpa l,,..11 ... ng ; 22. Ukuron ; (ml 

- Dari O Ke 1 0 d•n seterusnya atau 7. Elavaal O•rl Permukaan Aspal ; (cm) • TP (Tidak ada tapl perlu) - OL(Oollon) 23 don 24. Kondlol 

Jarak yang aesual. e. Tlp1 Keruaakan ; 12. Labor; (cm) • T8 (Timbunan) Inlet den Outlet 

·RT(Rota~ 13.0aiam: (cm) 1 e. TIP• Kllrueakan; • BB(Borolh) 

llaw.. - BP (Pel•P•••n butlr) 14. TIP• Keruaakan ; -ER(ErooO .. PO (Pengendapan) 

4. Poslal; ·ER (Erool) -ER(Erool) - L.N (Longeol) - TB (Teroumb01) 

- Kl (Kiri Jalan dar1 arah surval) • LB (Lubong) - PO (Pengendapan) - RN (Runtuh, bll• dart paaangan) • PC(Pec•h) 

.. KA (Kanan Jalan dar1 uah aurvel) -AB(Ambloa) - L.N (LOngsol) 19. Tlnggl; (m) 

5. Tlpe: 9. Luas Keruaakan ; (m2) - RN (Runtuh, blll darl paHngan) 20. PanJang; (m) 21 l;l:UJAH • 
-TN (ranah) &Al UIHll UM!Jm • 15. PanJana Keruaakan ; (m) lntormaal lalnnya yang panting 

- BP (Batu Pacah) 10. Poalsl ; I AtAr.. llfdl!ltli • A28Qft§.1'%i1 .nil~. dan Udak tertampung dalam 

·BR (Blrtu) - Kl (Kirt Jalan darl arah aurvel) 16.Poolol; 21 . Tlpa Oorong-gorong ; kolom yang tera:edla dapat 

.. KA O<anan Jalan dart arah aurvel) .. Kl (Kiri Jalan darl anih aurveO - PB (Pip• beton) dlcltat pada kOlom lnl 

11. Tip• Saluran: • KA (Kanan Jalan dart arah aurvel) • BB (Box beton) 

-TN (Tanoh) • BO (BoJo gelombonll) 

- PB (Posonaan batu) 

- BS (Beton semen) 

MENTERI PEKERJAAN UMUM 
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Pendahuluan 

Pedoman survei kondisi jalan beraspal yang ada, yaitu Tata cara pelaksanaan survai kondisi 
beraspal (SNI 03-2844-1992) hanya digunakan sebagai masukan pada program IRMS yang 
lama dan tidak mencakup untuk acuan dalam pelaksanaan pemeliharaan. Disamping itu, 
Pedoman survai kondisi rinci jalan beraspal di perkotaan sudah ditetapkan, yaitu dengan 
nomor Pd T-21-2004-B. Untuk itu, dalam upaya mendukung Sistem Manajemen 
Pemeliharaan Jalan, baik untuk pemutakhiran data dalam mendukung penyusunan program 
pemeliharaan maupun sebagai acuan dalam pelaksanaan pemeliharaan, perlu disusun 
Pedoman survei kondisi jalan beraspal untuk jalan antar-kota ini. 

Pedoman survei ini terdiri atas persiapan dan prosedur pelaksanaan survei serta dilampirkan 
formulir-formulir survei dan contoh pengisiannya, maka diharapkan dapat mempermudah 
dalam pelaksanaannya. 

ii 



Survei kondisi rinci jalan beraspal untuk jalan antar-kota 

1 Ruang lingkup 

Pedoman ini mencakup tata cara survei kondisi rinci jalan beraspal untuk jalan antar-kota 
yang dilakukan secara manual (visual) serta pengukuran dengan alat sederhana. Pedoman 
ini terdiri dari persiapan survei dan prosedur pelaksanaannya. Pedoman ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai pendukung untuk melengkapi pangkalan data (data base) jalan antar
kota dan sebagai acuan dalam pelaksanaan pemeliharaan di lapangan serta penilaian 
kondisi hasil pekerjaan peningkatan atau pembangunan jalan beraspal baru. 

2 Acuan normatif 

SNI 03-2442-1991, Spesifikasi kurb beton untuk jalan 

Pd T-21-2004-B, Survei kondisi rinci jalan beraspal di perkotaan 

3 lstilah dan definisi 

3.1 

ambles 

penurunan setempat pada suatu bidang perkerasan yang biasanya berbentuk tidak menentu 
tanpa terlepasnya material perkerasan 

3.2 

alur (ruts) 

penurunan memanjang yang terjadi pada lajur jejak roda kiri (JRKI) dan jejak roda kanan 
(JRKA) 

3.3 

bak kontrol 

salah satu bagian dari saluran samping yang tertutup dan berfungsi seb~gai tempat kontrol 
pada saat pemeliharaan 

3.4 

bahujalan 

jalur yang terletak berdampingan dengan jalur lalu lintas, merupakan bagian ruang manfaat 
jalan dengan atau tanpa diperkeras 

3.5 

deformasi plastis 

perubahan bentuk plastis pada permukaan jalan beraspal yang terjadi setempat atau 
dibeberapa tempat dan memiliki perbedaan tinggi dengan permukaan jalan disekitarnya 
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3.6 

jalur lalu lintas 

bagian jalur jalan yang direncanakan khusus untuk lintasan kendaraan bermotor/beroda 4 
atau lebih [Peraturan Pemerintah RI No. 43 Tahun 1993] 

3.7 

kekasaran permukaan 

kondisi permukaan perkerasan, dilihat dari keadaan bahan batuan, aspal dan ikatan antara 
kedua bahan tersebut (meliputi: kegemukan, kekurusan dan pengelupasan) 

3.8 

kegemukan (bleeding) 
naiknya aspal ke permukaan karena kelebihan kadar aspal, sehingga permukaan 
perkerasan jalan terlihat licin, mengkilat, dan bila dilalui roda kendaraan akan tampak bekas 
roda ban 

3.9 

kekurusan(hungry) 

kondisi permukaan perkerasan beraspal akibat kekurangan kadar aspal, sehingga terlihat 
kusam dan kurang ikatan antar batuan, atau jalan sudah berumur lama (terjadi oksidasi 
aspal) 

3.10 

keriting (corrugation) 

salah satu kerusakan deformasi plastis pada lapisan permukaan perkerasan yang tidak 
memenuhi spesifikasi, berbentuk gelombang arah memanjang 

3.11 

kereb 

bagian dari jalan berupa struktur vertikal dengan bentuk tertentu yang digunakan sebagai 
pelengkap jalan untuk memisahkan badan jalan dengan fasilitas lain, seperti jalur pejalan 
kaki, median, separator, pulau jalan, maupun tempat parkir 

3.12 

lubang (pot hole) 

kerusakan perkerasan jalan setempat atau di beberapa tempat berbentuk lubang dengan 
berbagai variasi ukuran luas maupun kedalaman 

3.13 

lajur 

bagian jalur yang memanjang, dengan atau tanpa marka jalan, yang memiliki lebar cukup 
untuk satu kendaraan bermotor sedang berjalan, selain sepeda motor 
[Peraturan Pemerintah RI No. 43 Tahun 1993] 
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3.14 

median jalan 

merupakan suatu bagian tengah badan jalan yang secara fisik memisahkan arus lalu lintas 
yang berlawanan arah; median jalan (pemisah tengah) dapat berbentuk median yang 
ditinggikan (raised), median yang diturunkan (depressed), atau median rata (flush) 

3.15 

odometer 

alat pengukur jarak tempuh yang terpasang di dalam kendaraan 

3.16 

pecah tepi (spa/ling) 

pecahnya tepi perkerasan karena sokongan samping tidak sempurna 

3.17 

pelepasan butir (ravelling) 

lepasnya butir agregat pada permukaan jalan beraspal 

3.18 

pergeseran (shoving) 

pergeseran lapisan perkerasan beraspal ke arah samping atau ke bagian tepi luar 
perkerasan 

3.19 

retak buaya (crocodile crack) 

retak yang mempunyai celah lebih besar atau sama dengan 3 mm; saling berangkai 
membentuk serangkaian kotak-kotak kecil menyerupai kulit buaya 

3.20 

retak tidak beraturan (irregular crack) 

retak yang terjadi pada tempat-tempat tertentu yang berbentuk tidak beraturan 

3.21 

retak melintang (transversal crack) 

retak yang terjadi melintang tegak lurus sumbu jalan 

3.22 

retak memanjang (longitudinal crack) 

retak yang terjadi memanjang atau sejajar dengan sumbu jalan 

3.23 

retak rambut (hair crack) 

generik setiap retak awal atau dimulainya retak yang berupa garis-garis halus 
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3.24 

retak tepi (edge crack) 

retak yang terjadi pada bagian tepi perkerasan sejauh s 60 cm 

3.25 

retak blok (block crack) 

retak-retak yang saling berhubungan, membentuk rangkaian poligon besar atau blok dengan 
ukuran > 50 cm 

3.26 

saluran samping 

saluran pembuang terbuka maupun tertutup yang terletak di kiri/kanan jalan, yang berfungsi 
mengumpulkan dan mengalirkan air hujan yang berasal dari permukaan jalan 

3.27 

sungkur 

salah satu deformasi plastis berbentuk gelombang setempat arah melintang atau 
memanjang pada permukaan perkerasan jalan beraspal membentuk puncak dan lembah 

3.28 

tambalan (patching) 

keadaan permukaan perkerasan yang sudah diperbaiki setempat-setempat 

3.29 

titik referensi 

titik tetap yang ditentukan pada suatu ruas jalan yang dapat digunakan sebagai acuan 
{referensi) untuk survei jalan atau untuk keperluan lain dalam pembinaan jaringan jalan; titik 
referensi pada dasarnya bangunan permanen yaitu: jembatan, persimpangan jalan, 
persilangan dengan rel kereta api, atau benda yang dianggap permanen, misalnya patok km, 
gedung atau tugu 

3.30 

titik awal 

titik yang merupakan tanda awal dilakukannya survei pada suatu ruas jalan 

3.31 

titik akhir 

titik yang merupakan tanda akhir dilakukannya survei pada suatu ruas jalan 

3.32 

trotoar 

jalur pejalan kaki yang umumnya sejajar dengan jalan dan lebih tinggi dari permukaan 
perkerasan jalan untuk menjamin keselamatan pejalan kaki yang bersangkutan 
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4 Persyaratan-persyaratan 

4.1 Ketentuan umum 

a) Sebelum pelaksanaan survei, petugas survei harus meminta izin terlebih dahulu kepada 
instansi/Pemda setempat yang berwenang. 

b) Petugas survei harus mengetahui ruas jalan yang akan disurvei. 

c) Petugas survei harus memahami dan mendalami cara pengisian formulir. 

d) Dalam pelaksanaannya petugas survei harus memperhatikan kelancaran lalu lintas. 

4.2 Peralatan dan perlengkapan 

Dalam survei ini petugas survei harus menyiapkan peralatan dan perlengkapan, sebagai 
berikut: 
a) pengukur keretakan/fu//er; 

b) rambu pengaman lalu-lintas; 

c) formulir yang digunakan terdiri atas: 
- formulir survei kondisi jalan beraspal (SKJ-1); 
- formulir penunjang survei kondisi jalan beraspal (SKJ-2); 
- formulir daftar pengambilan foto (SKJ-3); 

d) peta jaringan jalan yang mencantumkan nama, nomor dan status jalan yang akan 
disurvei; 

e) pita ukur, panjang 5 meter; 

f) kamera dan film berwarna atau kamera digital; 

g) mistar penyipat/perata (straight edge) dan pasak ukur (wedges) yang berskala mm; 

h) rompi yang berwarna kontras dan reflektif dengan jumlah yang cukup untuk seluruh 
petugas survei; 

i) kendaraan roda empat yang dilengkapi dengan odometer yang telah dikalibrasi serta 
dilengkapi dengan lampu peringatan (lampu rotary) dan rambu-rambu pengaman. 

4.3 Ketentuan teknis 

4.3.1 Survei kondisi untuk pemutakhiran data 

a) Survei kondisi jalan dilakukan dengan pengamatan dari dalam kendaraan. 

b) Pengamatan dilakukan terus menerus dan dicatat setiap segmen 200 meter atau sesuai 
keperluan. 

c) Survei dilakukan terhadap perkerasan, bahu, drainase, saluran samping, trotoar, kereb, 
median jalan, lereng samping/badan jalan, gorong-gorong. 

d) Survei harus dimulai dari titik awal dan berakhir pada titik akhir. 

e) Untuk menentukan jenis, tingkat dan besaran kerusakan harus diukur langsung di 
tempat. 

f) Pengambilan foto dilakukan pada bagian jalan yang mengalami penurunan, erosi 
permukaan, lubang, bekas roda, bergelombang, erosi bahu, saluran rusak, lereng yang 
longsor/runtuh yang dilakukan minimal sekali untuk setiap jenis kerusakan di setiap ruas 
jalan. Pengambilan foto harus ditunjukkan lokasinya dengan cara menuliskan lokasi 
(station) pada selembar kertas dan harus terekam (terlihat) di dalam foto. 
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4.3.2 Survei kondisi untuk pelaksanaan pemeliharaan dan penilaian kondisi hasil . 
pekerjaan 

a) Survei kondisi jalan dilakukan dengan berjalan kaki. 

b) Pengamatan dilakukan secara terus-menerus dan dicatat setiap segmen 10 meter atau 
sesuai keperluan. 

c) Survei dilakukan terhadap perkerasan, bahu, drainase, saluran samping, trotoar, kereb, 
median jalan, lereng samping/badan jalan, gorong-gorong. 

d) Survei harus dimulai dari titik awal dan berakhir pada titik akhir. 

e) Untuk menentukan jenis, tingkat dan besaran kerusakan harus diukur langsung di 
. tempat. 

f) Pengambilan foto dilakukan pada bagian jalan yang mengalami penurunan, erosi 
permukaan, lubang, bekas roda, bergelombang, erosi bahu, saluran rusak, lereng yang 
longsor/runtuh yang dilakukan minimal sekali untuk setiap jenis kerusakan di setiap ruas 
jalan. Pengambilan foto harus ditunjukkan lokasinya dengan cara menuliskan lokasi 
(station) pada selembar kertas dan harus terekam (terlihat) di dalam foto. 

5 Pelaksanaan survei dan pengisian formulir 

5.1 Pelaksanaan survei 

5.1.1 Persiapan 

Guna kelancaran pelaksanaan survei perlu dipersiapkan hal-hal, sebagai berikut: 

a) siapkan surat-surat yang diperlukan untuk menunjang kelancaran survei; 

b) lapor kepada pembina jalan setempat; 

c) periksa peralatan dan perlengkapan; 

d) periksa kelengkapan formulir; 

e) periksa kelaikan kendaraan yang dilengkapi dengan odometer yang dikalibrasi dan 
memenuhi batas faktor kalibrasi yang diizinkan, yaitu 0,95 sampai dengan 1,05, serta 
dilengkapi dengan lampu peringatan (lampu rotary) dan rambu-rambu pengaman. 

5.1.2 Urutan pelaksanaan survei 

Urutan pelaksanaan survei meliputi: 

a) untuk survei pemutakhiran data, siapkan kendaraan dan lengkapi dengan rambu 
pengaman serta informasikan kepada pengemudi bahwa kecepatan kendaraan saat 
survei tidak lebih dari 20 km/jam; 

b) survei harus dimulai dari titik awal dan berakhir pada titik akhir; 

c) isi formulir survei SKJ-1 dan formulir penunjang SKJ-2 (lihat Tabel 81 dan Tabel 82), 
meliputi: Nama dan kode propinsi; nama dan nomor ruas jalan; tipe jalan dan jumlah 
lajur untuk arah jalan yang disurvei; tanggal survei; tipe kendaraan dan pengemudi 
(khusus untuk survei pemutakhiran data); petugas survei; titik awal (kota asal, nomor 
patok, odometer awal bila survei dengan kendaraan dan waktu mulai survei); dan 
lembar formulir survei serta; titik awal (kota, nomor patok, odometer akhir bila survei 
dengan kendaraan; dan waktu selesai survei), lihat lampiran C; 
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d) jalankan kendaraan dan lakukan pengamatan terhadap lokasi kerusakan perkerasan 
serta isikan pada formulir survei SKJ-1 (lihat Tabel 81) dan formulir SKJ-2 (lihat Tabel 
82) setiap jarak 200 meter atau sesuai keperluan (khusus untuk survei pemutakhiran 
data) atau lakukan pengamatan terhadap lokasi kerusakan perkerasan dan isikan pada 
formulir survei SKJ-1 (lihat Tabel 81) dan formulir SKJ-2 (lihat Tabel 82) setiap jarak 10 
meter atau sesuai keperluan; 

e) untuk mengukur kedalaman alur dan atau ditemukannya kerusakan-kerusakan yang 
tidak begitu jelas petugas survei harus turun dari kendaraan dan mengukurnya (khusus 
untuk survei pemutahiran data); 

f) lakukan pengambilan foto terhadap kerusakan jalan yang diamati pada segmen tersebut 
dan isi formulir pengambilan foto SKJ-3 (lihat Tabel 83); 

g) lakukan kegiatan yang diuraikan pada butir c) sampai dengan butir f), untuk survei 
segmen selanjutnya sampai seluruh segmen pada ruas yang bersangkutan selesai 
disurvei. 

5.2 Pengisian formulir 

5.2.1 Formulir survei kondisi rinci jalan beraspal untuk jalan antar-kota (SKJ-1) 

Pengisian formulir SKJ-1 (lihat Tabel C1) berdasarkan setiap jenis kerusakan yang didapat 
dalam formulir penunjang, pengisian formulir dilakukan dengan menuliskan tanda yang 
sesuai dengan keterangan pada formulir yang bersangkutan. 

a) Propinsi; 
Diisi nama dan kode propinsi tempat ruas jalan yang disurvei tersebut berada. (kode 
propinsi sesuai dengan ketentuan yang berlaku). 

b) Nomor ruas; 
Diisi nama dan nomor ruas jalan yang disurvei. 
(nama dan nomor ruas jalan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan) 

c) Tipe jalan; 
Diisi apakah tidak ada pemisah (UD) atau ada pemisah (D). 

d) Jumlah lajur per arah; 
Pilih jumlah lajur pada setiap arahnya, tentukan 1, 2, 3 atau 4. 

e) Tanggal; 
Diisi tanggal dilakukannya survei. 

f) Tipe kendaraan yang digunakan (khusus untuk pemutakhiran data); 
Diisi nama (sesuai pabrik pembuat), model dan tahun pembuatan kendaraan. 

g) Nomor polisi (khusus untuk pemutakhiran data); 
Diisi nomor polisi kendaraan yang digunakan untuk survei. 

h) Petugas survei; 
Diisi nama petugas survei dan nomor induk pegawai, NIP (bilamana ada). 

i) Pengemudi (khusus untuk pemutakhiran data); 
Diisi nama pengemudi dan nomor induk pegawai, NIP (bilamana ada). 

j) Titik awal; 
Diisi nama kota dimulainya survei, nomor patok, odometer awal bila survei dengan 
kendaraan dan waktu dimulainya pelaksanaan survei. 

k) Titik akhir; 
Diisi nama kota diakhirinya survei, nomor patok, odometer akhir bila survei dengan 
kendaraan dan waktu selesainya pelaksanaan survei. 
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I) Lembar; 
Diisi nomor lembar formulir dari jumlah lembar formulir yang digunakan. 

m) STA/Km; 
Diisi STA (station) atau Km (kilometer) dari mulai titik awal survei dan selanjutnya per 
interval 1 kilometer-an. 

n) Segmen; 
Diisi mulai dari 0 dengan interval 100 meter untuk survei kondisi yang bertujuan untuk 
survei pemutakhiran data atau sesuai keperluan. 

o) Permukaan; 
1) tampak permukaan diisi apakah normal (N), kegemukan (B), kekurusan (H) atau 

berserat halus tapi bukan retak (V); 
2) tekstur permukaan diisi apakah normal (N), Kasar (R) atau halus (S). 

p) Alur; 

1) tipe alur diisi apakah depresi (D) atau pergeseran lapis beraspal (P); 
2) dalam diisi kedalaman alur (mm); 

3) posisi diisi 1; pada lajur lambat atau lajur tepi/kiri. 

q) Retak; 

2; pada lajur cepat atau lajur ke dua dari tepi/kiri. 
3; pada lajur cepat atau lajur ke tiga dari tepi/kiri. 
4; pada lajur cepat atau lajur ke empat dari tepi/kiri. 

1) tipe retak diisi T (retak melintang) atau L (retak memanjang) atau LT (retak 
memanjang dan melintang) atau I (retak tidak beraturan) atau C (retak buaya) atau 
B (retak blok); 

2) jumlah (khusus untuk per segmen 100 m atau sesuai panjang segmen yang 
diperlukan) diisi banyaknya lokasi retak untuk sepanjang segmen; 

3) lebar diisi lebar retak (mm); 
4) panjang diisi panjang retak (m); 
5) luas diisi luas retak (m2

); 

6) posisi diisi 1 ; pada lajur lambat atau lajur tepi/kiri. 

r) Tambalan; 

2; pada lajur cepat atau lajur ke dua dari tepi/kiri. 
3; pada lajur cepat atau lajur ke tiga dari tepi/kiri. 
4; pada lajur cepat atau lajur ke empat dari tepi/kiri. 

1) tipe diisi ST (struktural) atau SF (permukaan/pelaburan); 

2) jumlah diisi banyaknya lokasi tambalan sepanjang segmen; 
3) luas diisi total luas lubang (m2

); 

4) posisi diisi 1; pada lajur lambat atau lajur tepi/kiri. 

s) Lubang; 

2; pada lajur cepat atau lajur ke dua dari tepi/kiri. 
3; pada lajur cepat atau lajur ke tiga dari tepi/kiri. 
4; pada lajur cepat atau lajur ke empat dari tepi/kiri. 

1) jumlah diisi banyaknya lokasi lubang sepanjang segmen; 
2) luas diisi total luas lubang (m2

); 

3) posisi diisi 1; pada lajur lambat atau lajur tepi/kiri. 
2; pada lajur cepat atau lajur ke dua dari tepi/kiri. 
3; pada lajur cepat atau lajur ke tiga dari tepi/kiri. 
4; pada lajur cepat atau lajur ke empat dari tepi/kiri. 
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t) Ambles; 
1) jumlah diisi banyaknya lokasi ambles sepanjang segmen 
2) luas diisi total luas ambles (m2

). . 

3) posisi diisi 1; pada lajur lambat atau lajur tepi/kiri. 
2; pada lajur cepat atau lajur ke dua dari tepi/kiri. 
3; pada lajur cepat atau lajur ke tiga dari tepi/kiri. 
4; pada lajur cepat atau lajur ke empat dari tepi/kiri. 

u) Pelepasan butir; 
1) jumlah diisi banyaknya lokasi pelepasan butir sepanjang segmen 
2) luas diisi total luas pelepasan butir (m2

); 

3) posisi diisi 1; pada lajur lambat atau lajur tepi/kiri. 
2; pada lajur cepat atau lajur ke dua dari tepi/kiri. 
3; pada lajur cepat atau lajur ke tiga dari tepi/kiri. 
4; pada lajur cepat atau lajur. ke empat dari tepi/kiri. 

v) Deformasi plastis; 
1) tipe diisi KR (keriting/corrugation) atau SU (sungkur/f/ushing) atau PG (pergeseran/ 

shoving); 

2) jumlah diisi banyaknya lokasi deformasi plastis sepanjang segmen; 
3) dalam diisi kedalaman alur pada daerah deformasi plastis (mm); 
4) luas diisi total luas deformasi plastis (m2

); 

5) posisi diisi 1; pada lajur lambat atau lajur tepi/kiri. 

w) Catatan. 

2; pada lajur cepat atau lajur ke dua dari tepi/kiri. 
3; pada lajur cepat atau lajur ke tiga dari tepi/kiri. 
4; pada lajur cepat atau lajur ke empat dari tepi/kiri. 

Diisi lnformasi lainnya yang dipandang penting dan tidak tertampung dalam pilihan 
kolom isian yang tersedia pada formulir SKJ-1 (lihat Tabel 81). 

5.2.2 Formulir penunjang survei kondisi rinci jalan beraspal untuk jalan antar-kota 
(SKJ-2) 

a) lsi keterangan mengenai nama dan kode propinsi, nama dan nomor ruas jalan, tipe dan 
jumlah lajur jalan, tanggal pelaksanaan survei, tipe kendaraan, nomor polisi kendaraan, 
petugas survei, pengemudi, titik awal dan titik akhir dan lembar formt,llir atau sesuai 
dengan ketentuan pada Formulir SKJ-2 (lihat Tabel B2); 

b) STA/Km; 
Diisi STA (station) atau Km (kilometer) dari mulai titik awal survei dan selanjutnya per 
interval 1 kilometer-an. 

c) Segmen; 
Diisi mulai dari 0 dengan interval 100 meter untuk survei kondisi yang bertujuan untuk 
survei pemutakhiran data atau sesuai keperluan. 

d) Bahu; 

1) posisi diisi Ki (kiri jalan dari arah survei) atau Ka (kanan jalan dari arah survei); 

2) tipe diisi TN (tanah) atau BP (batu pecah) atau SR (sirtu) atau LB (laburan) atau BA 
(beton aspal); 

3) lebar diisi lebar bahu rata-rata sepanjang segmen (m); 
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4) elevasi diisi perbedaan elevasi dengan elevasi tepi permukaan lapisan beraspal 
(cm), diberi tanda - bila di bawah elevasi tepi permukaan lapisan beraspal dan + 
bila elevasi bahu lebih tinggi dari elevasi tepi permukaan lapisan beraspal; 

5) tipe kerusakan diisi RT (retak) atau PB (pelepasan butir) atau TB (tambalan) atau 
OF (deformasi) atau LB (lubang) atau AB (ambles); 

6) luas diisi total luas kerusakan (m2
). 

e) Trotoar; 
1) posisi diisi Ki (kiri jalan dari arah survei) atau Ka (kanan jalan dari arah survei); 

2) lebar diisi lebar bahu rata-rata sepanjang segmen (m); 
3) tipe kerusakan diisi AB (ambles) atau RT (retak) atau GP (gompal); 

4) luas diisi total luas kerusakan (m2
). 

f) Kereb; 
1) posisi diisi Ki (kiri jalan dari arah survei) atau Ka (kanan jalan dari arah survei); 
2) tipe kerusakan diisi PC (pecah) atau LP (lepas-lepas); 
3) panjang diisi total panjang kerusakan (m). 

g) Median; 
1) lebar diisi lebar median rata-rata sepanjang segmen (m); 
2) tipe kerusakan diisi AB (ambles) atau RT (retak) atau GP (gompal); 
3) luas diisi total luas kerusakan (m2

). 

h) Saluran samping; 
1) posisi diisi Ki (kiri jalan dari arah survei) atau Ka (kanan jalan dari arah survei); 

2) tipe saluran diisi TN (tanah) atau PB (pasangan batu) atau BS (beton semen) atau 
TT (tidak ada tapi tidak perlu) atau TP (tidak ada tapi perlu); 

3) lebar diisi lebar saluran rata-rata sepanjang segmen (m); 
4) dalam diisi dalam/tinggi saluran rata-rata sepanjang segmen (m); 
5) tipe kerusakan diisi ER (erosi) atau PG (pengendapan) atau LN (longsor) atau RN 

(runtuh, bila dari pasangan); 

6) panjang diisi panjang kerusakan (m). 

i) Lereng samping; 
1) posisi diisi Ki (kiri jalan dari arah survei) atau Ka (kanan jalan dari arah survei); 
2) tipe lereng diisi GL (galian) ~tau TB (timbunan); 
3) tipe kerusakan diisi ER (erosi) atau LN (longsor) atau RN (runtuh, bila dari 

pasangan); 
4) tinggi diisi tinggi lereng yang mengalami kerusakan (m); 
5) panjang diisi panjang lereng yang mengalami kerusakan (m). 

j) Gorong-gorong; 

1) tipe diisi PB (pipa beton) atau BB (box beton) atau BG (baja gelombang); 

2) ukuran diisi ukuran gorong-gorong (m); 
3) kondisi Inlet dan Outlet diisi BS (bersih) atau PG (pengendapan) atau TS 

(tersumbat) atau PC (pecah). 

k) Catatan. 
Diisi lnformasi lainnya yang dipandang penting dan tidak tertampung dalam pilihan 
kolom isian yang tersedia pada formulir SKJ-2 (lihat Tabel B2). 
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5.2.3 Formulir daftar pengambilan foto kondisi rinci jalan beraspal untuk jalan antar
kota (SKJ-3) 

a) lsi keterangan mengenai nama dan kode propinsi, nama dan nomor ruas jalan, tipe dan 
jumlah lajur jalan, tanggal pelaksanaan survei, tipe kendaraan, nomor Palisi kendaraan, 
petugas survei, pengemudi, titik awal dan titik akhir dan lembar formulir atau sesuai 
dengan ketentuan pada Formulir SKJ-3 (lihat Tabel 83). 

b) Tulis lokasi (sta dan kode lajur). 

c) Tulis nomor klise foto yang diambil. 

d) Tulis tanggal pengambilan foto. 

e) Catat keterangan yang diperlukan. 

6 Laporan survei 

Laporan yang harus disampaikan: 

a) hasil survei yang diisi pada SKJ-1 (lihat Tabel 81), SKJ-2 (lihat Tabel 82) dan SKJ-3 
(lihat Tabel 83) untuk setiap ruas jalan yang terdiri dari berkas formulir yang telah diisi 
sesuai dengan hasil survei di lapangan dan berkas formulir penunjang harus 
dimasukkan ke dalam map tersendiri dan diberi tulisan identitas yang jelas; 

b) pemetaan digambar lengkap dengan simbol-simbol kerusakan; 

c) hasil kompilasi data foto dukumentasi dan film negatifnya (termasuk daftar pengambilan 
foto) disusun dalam berkas serta diberi penjelasan seperlunya. 
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Gambar A.1 Bagian jalan beraspal dalam arah melintang pada jalan antar-kota 
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Tabel B.1 Formulir survei kondisi rinci jalan beraspal untuk jalan antar-kota (SKJ-1) 
I FORM SKJ-1 I 

LEMBAft •••••• DARI •••••• 

PROPIN81 RUA8JALAN TANOOAL 

NAMA 

NOMOR 

NAMA 

NOMOI 

TPE JAi.AN : UD ID 

JUMLAHLAJUlllPElllAftAH: 1/2/3/' 

I I I I I I I I 

TIPE 

NO.POL. 

TITIKAWAL. 

TITll<AKHIR 

I I -1 

KENDARAAN 

NAMA MODEL TAHUN 

I I I I I I I -I I I I 

I I I I 
KOTA 

I I 1 l 

PER MU 
KAAN 

I I I 1 r-r::i 
PATOK 

I I I I I I I 

ALUR RaTAK 

NO. 
I 
I 
I 

STAI 
KM 

a•GMEN 
(m) 

o~ Tampakl Tek:Stur Tlpe D•._m 
(mm) Jno Dim I Po.,al 

(mm' Tlpe 1-'"::-1IJurn1a~ 'i:::::-r·~~"i 
7 

---+--+----+---+-- -+-----J.----+---+-----

I~ 6l.lllL.O 
l.Tlpe: 

10 10 " 

lllI6IW 
•• Ttpe' 

LUH 
(mi 
;o 

I I I I HAllll 

....... 

........ 

PETUOA.a 8URVEI 

NAMA NIP NAMA 

I I I I I I I ,- =1 
PEMBACAAN ODOMETER _

1 
__ 

1 
__ 

1 

I I I 
WAKTU JAM 

I I I 

NIP 

TAMaALAN l.UllANQ A ... L.118 NLEPMAN •UTIR. 

Ttpe IJumlahl '(.."; , .._,., ,J...,....j '(.."; I 1'00101 JJumi.• '(':; I Po91a1 IJuml•hl '(m~ I Poaa.1 

11 " f7 11 .. .. .. H .. 

--+-- -1-------+-·-···-t---l--t---+--+---t---t---t-

11.Tlpe; 
........... 
22.Jumtah; - O.rt O Ke 10 den .. tervanya •hlu 

Dari O Ke 100 • 0 (Ool"ftl) • T ~lak melinteng/Transwra•t) • ST (atruklural) 21. Lueia ; (m., 

BULAN TAHUN 

P&NO&IWJDI 

I I I 
MENIT Lemblir: .•.•••. dart 

I I I 

DUORMMI 
PLA&Tla 

n~ IJumaattl ::.71 ';:i 

21. n..-; 

CATATAN 
Poalal .. 

• KR (Kerlllng/Corruglaton) 
- P (Porg ... ren atau 0.formasl plaais) • L (Retak mernanjaing/Longltudlnal) • SF (Perm..Man/Pelabur•n) 

18. Jumtah: 
2'. Poslal ; ••ma .. pe,rtl kolom I • SU (8ungkur/Fluahing) 

PIU!MUKAAN• 
4. Tampak Permukaan ; 
• N (Normal/Bailk) 
- B (Keleblhan Aepal /Bleeding} 

I:~~:=~-~:.~~~".:.:!~ retak) 
I, Tekatur Permukaan ; 
'· N (NormaW.ik) 
• R (Kaur/Rough) 
• s (HaluelSmooth) 

7.D•lam; (mm) 
8, Poalal; 

- 1 ( lajur l•mbm. atau lajur tapUklri) 
• 2 ( lajur cepat etau la.fur ke dUll dari tepilkfri 
• 3 ( lajur cepat atau lajur ke tlge dart tepUklrt 
• 4 ( lejur cepet •tau le"r ke •"'4»•1 d•rt tepllkki 

• LT (ft•t•k rneim11njang dan "*lntang) 
• I (Rebik tJdak beraturanllfT9QUler) 
.. C (Ret•k buayelcrocodl .. ) 
• 8 (Rettik blok/Bloek) 

10 • .1umtatt: 
11.Ubar; (mm) 
12. P•nJan1 ; (m) 
U.LUa•; (m") 
14 ..... 1a1; um. .. pertl kolom I 
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Tabel B.2 Formulir penunjang survei kondisi rinci jalan beraspal untuk jalan antar-kota (SKJ-2) 

NAMA 

NOMOR 

TIPE 

NO.POL 

I I 

NAMA 

I I 

PROPINSI 

KENDARAAN 

MODEL TAHUN 

I I I I I I I I 

NAMA 

NOMot 

NO. 

1 I 
2 I 
3 I 

TITIKAW;t.J.. 

TITIKAKHIR 

I I I I KdTA 
I I I i [- T-J 

PA OK 

I I I I I I I I I I 

&TAJ 

~ 

8EOMEN 
(ml 

Po•ltll 

• Dari O Ke 1 O den seteruanya atau 
Datto Ke100d 

1

11&1!1..i 
4. Poalsl: 

- Ki (Kiri jalan Cieri arah survai) 
• Ka (Kllnan jalan dari arah aurvai) 

11. Tlpe: 
·TN (Tan•h) 
• BP (Batu Pecah) 
·SR (Sktu) 
·LB (L.a'buran) 
• BA (alton .. P'll) 

Tlpe 

SAHU TltOTOAR KMU 

........... Kerusabn I ....... 
Lebar Dari U.• Posl81 I ,..rmu~. Tlpe Cm'I (ml 

(m) ••-• 

I. LAbar; (m) 
7. &l•V••I Dari Perm&fban Aapal ; 
I. Tlpe Keruukan ; 

·RT (Retek) 
- BP (Pel~n butlr) 
- T8 (Tamt.lan) 
- OF (Deformeal) 
- LB (Lubeng) 
·AB(Amblea) 

I. Lua• Kervsakan : (m., 
IB!ll2td1; 
10.Po91•1 : 

• Kl (Kirt Jel•n d•rl •rah aul'Wll) 
• Ka (Kllnan jalan dart •r•h eurvel) 

10 11 

c-1 

~ 
Tlpe 

...... 
fm'I 

p ..... 

11 .. .. 

11.LAbar; (ift) 
12. Tlpe Keruuun : 

·AB(Aml>I••) 
.. RT (Ret•k) 
• GP (Gompall 

K•ru .. kan 

Tlpe f•nio"' 
Im\ 

11 I H 

u. Lu• KeruHkan ; (m., 
.ISll!ILl 
14. PO•l•I ; 

• Ki (Kirt )11 .. n d•rt •f'llh aurwl) 
• Ke (K9n•n jMan d•rl •f'llh wrval) 

11. Tlpe K9NUUn ; 
·PC<P ... hl 
·LP~) 

11.,..!111lftll~_. .. n: (ml 

I I I I 

RUASJALAN 

TIPE JALAN : UD ID 

JUMLAH LAJURPERAAAH: 1 /2131' 

PETUOAS ilURVEl 

NAMA NIP 

I I I 
HAl'tl 

NAMA 

NIP 

I FORM SKJ-2 I 
LEMBAl'l. •• DAl'tl .•• 

TANOOAL 

I I I CTI 
BULAN TAHUN 

PENOEMUDT 

I iM I 
WAKTU J 

I I I 
I I I 

MENIT 
I I I I I I I I I I 

PiMBACAAN ODOMsTa" I I I I I I I 1,....--,...-...,1 
Lem bar: •••••• darl ....• 

I I I 

MllDtAN 8ALURAN8AMPINO LEllENO 8AMl'INOlllADAN JALAN OORONO.OOltONO 

KeruNklln ....... 
(ml 

Tl ,..._l .... l•I 
... lm'I 

11 11 11 

"' 

r.!ll!WI..; 
17.LAbar: (m) 
11. Tlpe Keruuun ; 

-AB(-) 
·RT(R ... k) 
·GP(GompaO 

•• 

11. Luu KeNNken; (m2) 
A!I U!AN t!WblQ • 

20. Po•lsl ; 
• Kl (Kiri jelan dart .. h aurwi) 

Tlpe 

21 

• Kii (Kan•n ja\lin Cieri •r11h •urvel) 
21. Tlpe ........ "; 

·TN (Tanah) 
• P9 (Puana•n b .. u) 
• l!IS C9elon Hmenl 

15 dari 19 

Ukuran 

Lo""•1-m 
fem> fem) 
H I ta 

Ke,.,..IUln 

Tlpe 1'9•nf9"8'Poal•I 
rm_, .. .. •• 

Tlpe 

27 

• TT {Tidak adii-tap1 Udak P.,rtU) 
• TP (Tidak ad• tapl perlu) 

H.L.elMr; (am) 
II. Dalam ; (om) 
2'. T11»9 Keruaalmn : 

• ER(Eroo~ 
• PO (Pengend•p•n) 
• LN (Longear) 
• RN (Runtuh, bU. dmi paung•n) 

21. P•nJang Keruaakan ; (m) 
I repg !MPINQ • 
H.P .... I; 

.. Ki (Kiri jlllen ct.rl arah eurwl) 

.. Ka (l<linen jlllan ct.rt u.h auN111) 

Ke,....kan Kondl91 CATATAN 

Tlpe - Outlet Tlnnl r•nJo~ 
Im) (mJ 

Tlpe .. HI H .. •• .. •• 

--1----1-- -1------+---+--+---I--

27. Tlpli-Lareng; 
•GL(O.Uan) 
• TB (Timbunan) 

21. Tlpe Keru .. Mn : 
·ER (Erv•~ 
·LN(Longoor) 
• RN (Runtuh, bile darl p .. ar 

H.Tlnggl; (m) 
ao.,...1111: (ml 

9omNQ:90RONO · 
a1. Tlpe OetOftlHfC'rontt ; 

·P8(Plpoboton) 
- 1111 (8ox beton) 
• l9C3-.. aelombanol 

i2. UkUrilri ; (m) 
H dan M. Konc1191 

Inlet Gian Outlet 
.. B8(891'11ih) 
• PG (Pengendapan) 
• T8 {Ter8Umbet) 

·PC (Pecah) 

.11 ffI!IAN • 

lnfofllWai lalnnya yang pentlng 
dan tidak tartampung dai.m 
kolom yang tel'Hdle Mhingga 

dapat dlcetlit l)9da lc.olom ini 



NAMA 

NO MOR 

TIPE 

NO. POL. 

TITIKAWAJ... 

TITIKAKHIR 

NO.URUT 

Tabel 8.3 Formulir daftar pengambilan foto kondisi rinci jalan beraspal untuk jalan antar-kota (SKJ-3) 

PROPINSI 

I I I 
KENDARAAN 

NAMA MODEL TAHUN 

I I I I I I r--11 

I I I I I I I I I 

I I I 

I I I 

NAMA 

NOMOR 

NO. 

2 

RUASJALAN 

I I I 
PETUGAS SURVEI 

NAMA 

I I I ,- r--r -1 

TANGGAJ... 

I I I I I I 
HARi BULAN 

PENGEMUOI 

NIP NAMA 

NIP 

I I I I I I I I I 

I I I 
TAHUN 

KOTA PATOK PEMBACAAN ODOMETER WAKTU JAM MENIT Lembar: ••• dart ••.• 
I I I I I I I I I I I I I I I I - 1· I I ,...., -.,.,-...,! I I I I I I 

LO KASI 

STA KODELAJUR 
NOMORKUS& TANGGAJ... PENQAMBILAN KETERAHQJUI 

2 3 .. 
·+-··- --------+--------------------------- -----

--··----------------- - J__ _______________ _ 

--;r--------+- ------+--------------- +----------·-··· ·- -- -··---

·-·--·----

16dari19 



NAMA 

NO MOR 

TIPE 

NO.POL. 

JAWABARAT 

I 2 I 2 I 

TOYOTA 

NAMA 

I I D I 

TmKAWAL I B I D 

TITIKAKHIR 

STAI 
KM 

0+000 

8EQMSN 
(m) 

°"~ I Ko 

I 
100 

KOTA 

I B I 0 

PERMU 
KAAN 

Tampak Teketur . • 
N N 

--~-- N 
__ ___!!__ ~N 

B s 
,__!! __ N 

. .!L_ '-· N 
N N 

N N 

~ N 

Contoh pengisian formulir survei 

Tabel C.1 Formulir survei kondisi rinci jalan beraspal untuk jalan antar-kota (SKJ-1) 

PROPINSI 

KENDARAAN 

MINIBUS 1H8 

MODEL TAHUN 

NAMA 

NOMOI 

NO, 

1 I 

SUMEDANO • CUELAO 

I o I 2 I 1 I 

RUASJALAN 

TIPE JALAN : U~ 

JUMLAH LAJUR PER ARAH: 1 ~ 

PETUOAS SURVEI 

NAMA NIP 

Amir 11H73H2' 

I 1 I • I 
HARi 

NAMA 

I FORM SKJ-1 I 
TANOOAL 

I 1 I 1 I 
BULAN 

PENOEMUDI 

RAHMAT 

LEMBAR 1 DARI 1 

I o I • I 
TAHUN 

2 I Suklrm•n 115173953' NIP 1119739581 I 1 I :I-, 3 I ' I I Ii T-al 3 I Hldavat 11R73H81 

r-o:::.i 

I 0 I 

Tlpe . 
D 

D 

D 
p 

D -

ALUR 

Oalam 1 .Ins 
(mm) 

1 

I 4 I • - I 1-o:r:o:J 
PATOK 

~,--.-,-,~r!-1,....-.;! I D I O I 

RRTAK 

,::, , ,...,., r--.,,~-1 '"::-'IJumaa~ ~: r·~.="'1 ';:~ 
10 10 11 12 

I I I T~~JAcAAJ o&JETRR i-1-o=i 
I I I !2!0! 1~1-1~0.......,I 

I o I • I 
WAKTI JAM 

I 1 I • I 

T-LAN LUBA.NCI -LU NLRPAllAN BUTIR. 

Poel81 I Tlpe IJum1attl ~;::j J Poe1e1 J.1um•~ '<=) I 11toe1s1 IJum1ah( ';:!) I Po• .. • IJumlahl ~;::!) I Poelal 

1..- 11 10 17 .. 21 .. .. •• •• .. ff 

I 1 I o I 
MENIT Lembar: 1 dart 1 

I 3 I • I 

oa,--OJUMil 
l"l.A&Tla 

Tlpe , ....... "' : I ';:'.; I Pool•I 
u-1 ·-21 1··-10 ·-y- ;;1·· r-u 

CATA.TAN .. 
• ·+--+~--1~-+--"--1-__:__j._.:._._+.-.-·__, __ ,_ -=-+- - . ~~-+-..:__+------~--- -+---+---+ --+---+--_.--+--e 
1 

+ . I . I . I . +-=--+--=-+--'-!--=--+- -'-+ - - +------+--+--+-
--+-~-+--+-" ..J.-. ...:..-t-.::....+--+--t- - '.-.!--" -'---t-C ·--· ....... 

12 K 21 
_1!L_ ---"--+-·---1r----+--+ -+- · I · I · I ·-+--=-- ·---+-0- • -+--'-· -+--+--'--!--+--- . --=- - _.L-_:.._ 

D 

D 

o I 6 _.___ 

-1---l- ·.-1-....:--1-. ---'--4----"---l- .: .. -j :... ---=--{--" ·-1--+---+--1---+---+--if--+-
--·-·-.. - ~-"-t---+---+--1--

-l- -'-----1---.:...-1-_:_. --= l---:-+--·--1--1---1---+--t----1C--+--
N N o I 6 ·-=+---" .. - +-"-·+-- _: ... -1- .. '. .. -1--...'...-1-. ..:--1---=--1-_ 

1+000 N N D • 
N N D 

N N D 

N N D I 15 

N N o I 12 

....:...._-1----=-~--=--"--·-·· -
-+---i-~+--+--=--...J.-.:._+---+---+--+-

R N D -=+- - I " I - I •-+- ' ' -1- • -I • I 0 I • I 1----1--=- --~-1-....::•~1---'-'-l-'-+---+--1--+---+-
N N D -t---1--+--+--- ---i--=- I · I · I · I · I · I · I--=-+-=--+--=--+--+---+--+--+----+--+--+----+-
H N 0 

N N D 

N N D 900 12+000 I l;JUU I lUUU~ I N I u I :> I ~ 1 --=-·-

·~ - Dart O l<9 10 dan aeteruanya atau 
OartO Ke 100 

Pll!MU!(MN• 
4. Tampak Pennukaan ; 
- N (Normal/Baik) 
- B (K91oblhan .A.pml /Bleeding) 
• H (Kekuruaan As1>91/Hungry) 
- V (hl"Mnlt halus, tapl buklln retak) 
I. Tek9tur Permukaan ; 
• N (Norm111Baik) 
• R (KuorlRough) 
- S (Halu.nhnooth) 

l!l.l!IW 
•• Tlpe; 

-D(O.preai) 
- P (Perg .... n atau Oeforn"mli p1 .. la) 

7.Da .. m; (mm) 
1.Posl91; 

- 1 ( lajur lembet eteu lejur tept/kirf) 
- 2 ( t.jur c.ptit ... u l9jur kit dua dari tepl/ldrl 
• 3 ( l•jur C8Pllt .tau illjur ke tiga dart tepllkkt 
- 4 ( .. jur cepet ... u lejur ke empat dart tepflldrl 

lllL!l5....l" 
•• Tlpe: 

- T (Retlik mellnt•ng/TrtiMYef'S•I) 
• L (Ret•k memanjllng/LongitucUn•I) 
- LT (Retaik memenjling den mellnteng) 
• I (Rebik tidak baratur11n/lrregul•r) 
. c (RNik bueyalcrocodil•) 
.. a (Retek blok/Bloc:k) 

10. Jumlah ; 
11.LeMr; (mm) 
1a.P-.n9; (m) 
1 i. Lua• ; (m') 
1'- ., ..... ; ..,,. .. ,.111 kolom a 

17 dari 19 

ti. TllM; 
• ST (Strukturel) 
- SF (P•rmuke•nlP•l•bu,..n) 

11.Jumleh; 
17. Luu; (M') 
ta. 1109181 : ...,.. .. ,.,., kolom • 

IJIMllL 
11.Jumleh; 
20. Luu: : (m4 > 
11. Poa•l: NMa Mpertl kolOm I 

_..... 
22 • .Juml•h; 
U.Luaa; (mi 
z•. ~Isl; uma Hpertl kolom I 

PILIMf!N ltm! • 
21 • .Jumlah; 
......... : (m') 
27. Poslsl : ..,... Hpertl lcokmt I 

H.Tlp9; 
• CR (Kerttlng/Conugieton) 
• PL (Bungku!IPluohlng) 

21. Jumleh; ... .,..._,, , ..... , 
31.Luu; (m') 
H. fl•lal; HIM .. ,...., kolom I 

H CAJAIAN. 
lnrorrr-1 .. lnnp yang peintlng 
den Udek tert.~ng delem --·-.. -dllpM dioM8t •• kolom inf 



NAMA 

NOMOR 

,TIPE 

NO.POL, 

TITIKAWAL 

TITIKAKHIR 

STAI Kii 

Tabel C.2 Formulir penunjang survei kondisi rinci jalan beraspal untuk jalan antar-kota (SKJ-2) 

JAWABARAT 

I 2 I 2 I 

PROPINSI 

KENDARAAN 

MINIBUS 19H TOYOTA 

NAMA MODEL TAHUN 

I I D I l , I H2 , -,---,4 l r a I a I 

8EOMEN 
(ml 

I a I D I o I 
kotA 

I a I D I o 1 

SAHU 

I -- I 4 1-1 + I o I o I 
f'J<OK 

I I 4 I a I I o I o I 

TllOTOAR 

NAMA 

NOMOf 

NO. 

KER&B 

RUASJALAN 

SUMEDANG • CIJELAG TIPE JALAN : UD4-0 

I 0 I 2 I , I JUMLAH LAJURPERARAH:, ~ 

PETUGAS SURVEI 

NAMA NIP 

Amir 111S73H24 
Suklrman 1111739534 
Hld•Y•t 1111739589 

I , I • I 
HARi 

NAMA 

NIP 

I FORM SKJ-2 I 

TANGGAL 

I , I , I 
BULAN 

PENGEMUDI 

RAHMAT 

111173Hl1 

LEMBAR 1 DARI 1 

~ 
TAHUN 

I I I r L;:~o J I , I o I 
PEMBACAAJtabba.-raR 

I 0 L• I 
WAKTU J:QI ,.., -,.,......,,....,,::--ii 

I , ~ o I 
M IT Lembmr: 1 dari 1 

I I I I I 2 I o I .-1 ...,.,-1.--=-o-.! I 3 I I I 

Ml!CIAN IALURAN IAMPINO LERENO IAMPINO/IADAN JAL.AN OORONO.OORONG 

CATATAN ,__ ___ _, 
Poolall Tlpo 

Lebar I Eievaal O.rt Keru .. luln I Leltar KMua•klln KeruuUn L.eHr ~ruubn I Ula11an Karuaaklln 

~~~- ~~-n~ -~--~--~-
11e........ IUll I Kondlol I Tl,. Tin••• ,,,. Tl,. ..... ..... I Outlet Dorl I Ke 

lml A•Plll (OM) (m') (m) (m1) ,. (m) fm) (m1) fem) (om) fm) 
Tip• 

fm) (m) fm) 

4 I 1 I 1 I 7 I 1 I t I 10 I 11 I 12 I 13 I 14 I 11 I 11 I 17 I 11 I 11 I 20 I 21 I 22 I 23 I 24 I 21 I 21 27 21 21 :so 31 32 33 :14 .. 
100 ~ : :: ::: :: -~~$.Hi1l·::_~t-~~$$-: : tit44~ :: : : *Y-M+EE I -I -I -I : EE=~~ 
200 300 Kl -~ 1,5 .5 AB __!,!____ __ - - - -- --'·---- ___ :__ - __:_____ • • _ _ Kl PB 40 SO ~-i: _'! · - - · · ___:_ __ _ 
300 400 Kl BP 1,5 -5 - • • • • - - - • • • Kl PB 40 SO 

I-· ._0+000 

~ - · · .. -· -- 111 rt 1 m 11 · ~ q • afi~- , -, . , . , -, . , -r~-+--------~-= :- :: ::: :: : -~~ ~: ~-~: :_-~:-~:=: : : ~ :: : :: : -~-~ ~==: _: B~ 1~ ~S ~TS 
700 800 Kl BP 1,5 -5 • - - __ : _ _: - • - ·- Kl PB 40 SO I - _ - · · · - - :--~---
800 800 Kl BP 1,5 • 5 • - • • - - • • • Kl PB 40 SO 

t-1.oo0::n ~-Kl BP _1.6 -5 • ' __ :- --_-_::- - - --- _,-:_-_-_-_: - - - -_ Kl PB '° so, ~:'.=t:-r· I -I ·+3. I . tt_:±:T __ _ 900 1000 Ki BP 1,5 -5 - -~ m· . -~ ·i · · · -· Kl PB 40 SO 

100 200 Kl BP 1,5 -5 • • • - - - • • • - - - Kl Pl '° so I PG 5 - - - - • - :_I ______ _ 
~= : : -:: ::: :: : : --~: : : ---:- ::~--:- ----:- : : : : ~ :: : : : ::- ~ . - - - . ._ 

- I 500 800 Kl - BP 1,5 - 5 - - - - • ·-. _-- - - • - Kl PB '° so PO I 10 I Kl I OL I ER I 2 I 15 - - - -400 500 Kl BP 1,5 .5 • • !~l I 1 r1 · - · -· Kl PB 40 SO PG 

__ I eoo 100 Ki -BP-:- 1,5 .5 • ~- :=:0 . -~--- -~ . . . . Kl PB 40 so PO_I 12 I Ki IOLI ER I 5 I 15 I • I • I - I -r--==J 
I 700 800 Kl BP 1,5 - 5 - • - - - - • - - - Kl PB '° 50 PG I 12 I Kl I OL I ER I 5 I 20 I - I • I - I • 

800 900 Kl BP 1,5 .5 - - - • - _- --:-- • • - • Kl PB '° 50 PG I --15 I Kl I OL I ER I 5 I 20 

1--- 2• 000 I 800 I 1000 I Kl I BP I 1•5 I -5 I - I - .J_______:___!_ - I - I - -+---:--+---· I . I - I - I - I Kl I PB I '° I so I PO I 20 I Kl I OL I ER I 3 I 10 I . I - I - I -

I~~~:;~: 1 O dan Mterusnya •tau 
0•110 Ke 100d 

l

lWllL.; 
4.Posl•I; 

• Ki (Kiri jalan dart arah surv•i) 
• Kii (Kanmn jllan dari arah aurvai) 

I. Tlpe: 
·TN (Tan•h) 
• BP (Botu POCllh) 
·SR (Slrtu) 
·LB (Lllbur.an) 
• BA (B°"'n ..,.1) 

I, Le ... r: (m-} 
7. Elevllal Dari Permukan Aapal ; 
I. Tlpe Keruaakaft : 

-RT(Roblk) 
- BP (Pelo-n butlr) 

-TB(T•-•) 
• DF (Doformool) 
• LB (Lubong) 
·AB (Ambl•) 

1. Lum• 1<en1 .. un : (rri2) 
IBQI.OA8.; 
10.Po-: 

• Kl (Klfl )llen d•ri ar11h 9Urvai) 
- K8 (Konon jolon dorl ....., ourvol) 

(om> 
11.LeUr; (m) 
12. Tlpe tceru .. kan ; 

·AB(AmblH) 
- RT(Roblk) 

• OP (Oorr!>•ll 
U. Lu .. Kerunkon: Cm'I 
lSEllU,;, 
14'.PHlel; 

.. t<I (Kiri jillan dart Ol'llh 9UNlll) 

.. Kii (Klln11n jllan dari 0111h aurval) 

11. Tlpe Keruukan : 
·PC(Pocllh) 
·LP(Lopoo-lopoo) 

11. l'anjarlt KeruHkan; (m) 

IWll6li.; 
17.LeHr: (m) 
11. Tip• Keruukan ; 

·AB<-l 
-RT(Roblk) 
-OP(Ooft1IOQ 

11. Lua• KeruAbn ; (m1
) 

IALUBAN l&MpNQ • 

20.Poafsl: 
.. Kl (Kiri JmJ•n Uri oreh eul'Vlti) 
- K8 (l<onon jolon dorl ol'llh ourvol) 

21. Tlpo S.linn: 
·TN (Tenohl 
• PB (Puongon botu) 
• 18 (Seton Hmlft) 

18dari19 

.. -ff-(tidok ada tapi tidok J)9rfU) 

• TP (Tld•k odo blpl porlu) 
22. Leber ; (om) 
2i. Colom ; (oml 
24. Tlpe KorvNklln ; 

·ER(Erool} 
• PO (Pongond•pon) 
• LN (l.ongoor) 
- RN (Runtuh, blla dari ,_..ng•n) 

25. Po•ne K9ruubn; (m) 
I 1BfN9 l&Mp!NQ • 

21.l'oollll: 
.. Kl (Kid jlllen daO arah eurvol) 
.. Kii (K8non jllen dart Ol'llh aurvel) 

27. Tlpe Lereng i 
·OL(O .... ) 
-TB(Tlntiunon) 

21.TlpoKorunkon: 
-ER(Eruoi) 
• LN (Longoolj 
• RN (Runtuh, bllo dorl _, 

21. Tlnlll ; (m} 
30. P•"1•rt11 ; (m) 

QQBQN9=QQ!QNQ • 

J1. Tlpo OoronHotOnl: 
-P8(Plpobotonl 
·Bii(--} 
·BO lBlilll aekHrbmnal 

32. Uku,.n ; (m) 
ii Un M. Kondlal 

Inlet don Outlet 
-BS(B0111lh) 
- PG (Pengond•pen) 
- TS (Torwunmt) 
-PC(Pocahl 

H s;er!T!H. 

1nformni lainny• yang .,.,,ung 
dan tidak tertampung d•lam 
kolom yang tet'Mdla Mhlngga 
d•plt clloMM Pld• kOlorn lni 



Tabel C.3 Formulir daftar pengambilan foto kondisi rinci jalan beraspal untuk jalan antar-kota (SKJ-3) 
I FORM SKJ-3 I 

NAMA 

NOMOR 

TIPE 

NO.POL 

TITIKAWAL 

JAWABARAT 

I 2 I 2 I 

TOYOTA 

NAMA 

I IDl 

PROPINSI 

KENDARAAN 

MINIBUS 

MODEL 

1898 

TAHUN. 

(1(2(314! I s I B I 

I o I o I 

NAMA 

NOMOR 

RUASJALAN 

SUMEDANG • CLJELAO 

I o I 2 I 1 I I I I 
PETUGAS SURVEI 

NO. NAMA NIP 

1 !Amir 1166739524 
2 ISuklrman 1166739534 
3 IHldayat 1166739589 

I I I I I I •on) I 1 I 0 I 

LEMBAR 1 DARI 1 

TANGGAL 

I 1 I 5 I I 1 I 1 I I 0 I s I 
HARi BULAH TAHUN 

PENGEMUDI 

NAMA : RAHMAT 

NIP 1166739511 

I I 1 I o I IB(DCJO 
KOTA 

I I 4 I • I 
PATOK PEMBACAAN ODOMETER WAKTU MENIT Lambar: 1 dart 1 

TITIKAKHIR (_B(D~ I I 4 I a I I o - 1· o ·1 I I I I I 2 I o I .... , -1~1-o~i I I 3 I s I 
LO KASI 

NO.URUT NOMORKUSE TANOGAL PENOAMBILAN KETERANOAN 
STA KODELAJUR 

2 3 4 5 6 

0+100 I 1 I 1 I 15 Nooember 2005 I OEFOAMASI PLASTIS PADA PERKERASAN 

c-----!=. 0+200 I _1 __ -+--------L-------+--····· 15Nop!mber2005 . ------······----+-----··-··-- LERENGSAMPINGYANGLONSOR :+: ·----:----t--- ·--!----------t ---·-----· :::::::: ----------1---------···---·- p~::~::::.":::~= ------· 
_____ 6___ __ 0+700 ------~--- ________ _!!_______ _ ___ . -·-· 15Nopember2005 ----------- ----·- LUBANGPADAPERKERASAf'l_ .. 

·-"----- ·--- 0+800 ----*=*.~ --'-···-- r --· ,.__ ··--· ---$=·-----· RETAK PAOAPERKERA~N 

E,_ = -: --···---~------ -··-· :::::~::·--·-·-·-···-- ------- L:::;::p::v::::~:'.::R 
9 ....... ---:~ +---::: ~--: =+== .. =:-~~-~~-==-+===- ::::::::----~=: ... ~:=-+==~-=-~~ p~~;~:;...::=~ 

r-----12--- -·-·-- ·:f 1+300 I 1 I __ g__ I _______ 15Nopember2005 _______ PENURUNANPADABAHUJALAN 
I 13 1+400 1 13 15 Nopember 2005 RETAK PAOA PERKERASAN 

------1~-------- 1+500 1 14 15Nooember2005 RETAK PADAPERKERASAN 

15 1+600 . -t=$ .. 15 $ 15Nopember2005 RETAK PADAPERKERASAN r= 16 . 1+700 ----_,__ -:~-~:=_1_!=-===-=- 15Nopember2005 LONGSORPADABAHUJAWI 

i--· ___ 1_7 ---·-··- 1+600 __ 1 _______ 17 __ ._ _ 15Nopember2005 RETAK PADAPERKERASAN 

18 1+900 1 16 15Nopember2005 PENURUNANPADABAHUJALAN 

1------~------l- 2+000 j 1 ____ 19 -l--. 15Nopember2005 j RETAK PADAPERKERASAN ---1 

MENTER! PEKERJAAN UMUM 

19 dari 19 

DJOKO KIRMANTO 


